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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  Miftahul Fatra 
NIM :  10700113056 
Judul Skripsi : Analisis Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar 
Tradisional dan Pasar Modern Di Kota Makassar 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dari harga barang, 
pendapatan konsumen, dan kebutuhan konsumen terhadap preferensi konsumen 
berbelanja ke pasar modern dan tradisional. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 
deskriptif. Variabel dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner dan wawancara serta data sekunder yang diperoleh melalui 
Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Dinas Perdagangan Kota Makassar, dan 
Perusahaan Daerah Pasar Makassar Raya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Harga dan Variabel 
Pendapatan berpengaruh Positif Signifikan terhadap Variabel Dependen 
Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar Tradisional Dan Pasar Modern 
sedangkan Variabel Kebutuhan berpengaruh Negatif Signifikan terhadap Variabel 
Dependen Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar Tradisional Dan Pasar 
Modern 
Penulis menyarankan pemerintah dan para pedagang untuk bekerjasama 
dalam meningkatkan pengawasan terhadap jalur keluar masuk pasar serta 
mengembangkan strategi pengelolaan di pasar tradisional agar tidak tergerus oleh 
jaman dan dapat bersaing dengan pasar modern di masa yang akan datang. 
 
 
 
Kata Kunci : Preferensi, Harga, Pendapatan, Kebutuhan 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kota Makassar kini menjadi salah satu sasaran yang dijadikan para 
pebisnis lokal maupun asing untuk mendirikan usahanya, terbukti kini telah 
banyak pasar modern yang menjamur dimana-mana. Perkembangan pasar modern 
di kota Makassar seakan seperti jamur yang tumbuh di musim penghujan. Kondisi 
tersebut lambat laun akan menjatuhkan pasar tradisional yang di dalamnya 
didominasi masyarakat kecil. 
Sudah banyak bermunculan tempat – tempat berbelanja untuk kebutuhan 
sehari – hari seperti mall, hypermart, minimarket, supermarket, dan lain-lain yang 
menjadi pusat perbelanjaan. Kebanyakan dari usaha ini diambil alih oleh swasta. 
Pemerintah juga memiliki usaha-usaha di bidang perkantoran, pertokoan dan 
lainnya. Kemajuan tempat berbelanja yang ada di Indonesia diakibatkan karena 
adanya perkembangan usaha manufaktur serta peluang pasar yang cukup terbuka 
yang disebabkan oleh adanya dampak dari lajunya kondisi ekonomi masyarakat. 
 Perkembangan ini mengakibatkan perubahan yang mempengaruhi 
kehidupan masyarakat, terutama yang ada di kota-kota besar, dimana salah satu 
perubahan itu adalah tempat belanja masyarakat. Memilih tempat berbelanja 
adalah proses interakasi antara strategi pemasaran, karakteristik individu, dan para 
pembeli. Konsumen akan memilah – milah atau membandingkan karakteristik 
tempat berbelanja yang dirasa masuk dalam kriteria.  
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Konsumen tidak akan melakukan proses ini sebelum mengunjungi tempat 
berbelanja tersebut secara langsung, maka pengalaman yang akan memberikan 
kesan positif pada konsumen sehingga konsumen akan mengunjungi lagi tempat 
berbelanja tersebut tanpa di evaluasi lagi. Pasar tradisional dahulu merupakan 
tempat utama yang dituju oleh konsumen untuk berbelanja, tetapi karena adanya 
perkembangan dari waktu kewaktu, bermunculannya pasar-pasar modern atau 
swalayan atau dikenal dengan supermarket cukup merugikan sedikit pendapatan 
pedagang pasar tradisional. 
Pembangunan pasar modern dirasakan oleh banyak pihak berdampak 
terhadap keberadaan pasar tradisional. Pasar modern dikelola secara profesional 
dengan fasilitas yang serba lengkap, disisi lain pasar tradisional masih dihadapkan 
dengan permasalahan klasik seputar pengelolaan yang kurang profesional dan 
ketidaknyamanan berbelanja. Hampir semua produk yang dijual di pasar 
tradisional dapat ditemui di pasar modern. Dari aspek harga pasar modern 
terkadang diopinikan lebih murah dari pada harga di pasar tradisional.  
Selain itu harga beli juga bisa ditekan karena keunggulan membeli dalam 
jumlah besar, dan biaya stok yang minimum dengan bantuan teknologi informasi. 
Keberadaan pasar modern terus menggeser peran pasar tradisional. Sebagian 
masyarakat, khususnya di perkotaan, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya lebih 
memilih pasar modern. Fenomena berubahnya pilihan konsumen dari pasar 
tradisional yang bau, kumuh, kotor, becek dengan harga yang tidak pasti kepada 
pasar modern yang bersih, nyaman dengan harga yang pasti. Walau 
bagaimanapun pasar tradisional merupakan simbolisasi dari kemandirian ekonomi 
rakyat. 
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Beraktivitas ekonomi, umat Islam dilarang melakukan tindakan bathil. 
Namun harus dilakukan atas saling ridho, sebagai-mana firman Allah Ta’ala                               
dalam QS. An-Nisaa/ 4 : 29. 
اَه ُّ  ي
َ
أ َٰٓ َي  َنيِذ
َ 
لٱ  ِ ب م ُّكَنَۡيب م ُّك
َل َوۡم
َ
أ 
ْ
آَٰوُّل ُّك
ۡ
َأت َال 
ْ
اوُّنَماَء ِلِط َب
ۡ
لٱ  ٖضاََرت نَع ًةَر َِجت َنو ُّكَتن
َ
أ َٰٓ ا
َ  
ِلإ
 
َ  ِنإ ۡۚۡم ُّكَس ُّفن
َ
أ 
ْ
آَٰوُّلُّتۡقَت َالَو ۡۚۡم ُّكنِ  م َ
َ  للٱ  اٗميَِحر ۡم ُِّكب َنا
َ
ك٩٢  
Terjemahnya : 
“ Hai orang - orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu ”  
Berdagang penting dalam Islam. Begitu pentingnya, hingga Allah swt 
menunjuk Muhammad sebagai seorang pedagang sangat sukses sebelum beliau 
diangkat menjadi nabi. Ini menunjukkan Allah Subhanahu wa ta’ala mengajarkan 
dengan kejujuran yang dilakukan oleh Muhammad bin Abdullah saat beliau 
menjadi pedagang dan dagangnya pun tidak merugi, namun malah menjadikan 
beliau pengusaha sukses. Karena itu, umat Islam (khususnya pedagang) hendak-
nya mencontoh beliau saat beliau berdagang. 
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa dengan beroperasinya berbagai 
macam pasar modern, masyarakat otomatis akan menikmati pelayanan yang 
bagus, karena merupakan sebuah toko dagang modern yang mengutamakan 
kenyamanan konsumen dan memberikan harga yang sangat kompetitif serta 
persediaan barang yang komplit karena memang didukung oleh sistem manajemen 
yang terbarukan. Apalagi masyarakat Indonesia terkenal dengan budaya 
konsumtifnya. 
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Sebagai akar permasalahan, persaingan bebas yang terjadi antara pasar 
modern dengan pasar tradisional adalah tidak adanya aturan pembatasan jarak 
minimal antara pasar modern dengan pasar tradisional dan juga tidak ada 
pembatasan jumlah maksimal gerai pasar modern yang diijinkan di suatu daerah. 
Siapapun, di manapun, dan berapapun, pasar modern bisa didirikan tanpa ada 
batasan dan tanpa ada peraturan yang mengaturnya. Sehingga lambat laun 
nantinya pasar tradisonal akan meredup dan bahkan hilang digerus oleh pasar 
modern tersebut kalau tidak segera diantisipasi.  
Banyak pendapat dan pandangan para ahli digulirkan. Peraturan presiden 
yang mengatur tentang hal ini pun juga telah dikeluarkan. Yaitu peraturan 
presiden (Perpres) No 112 Tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan pasar 
tradisional, pusat perbelanjaan yang ditandatangani oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono pada 27 Desember 2007 lalu.  
Peraturan Daerah No 2 Tahun 2002 tentang perpasaran swasta, telah 
mengaturnya bahwa jarak antara pasar tradisional dan modern minimal 2,5 
kilometer. Sementara itu, pada kenyataannya, hampir setiap 500 meter di wilayah 
pinggiran kota, kita akan sangat mudah menemukan pasar modern dan 
supermarket kecil-kecilan. Akan tetapi bukan bararti masalah ini bisa sepenuhnya 
bisa teratasi. 
Dengan kondisi seperti ini, patut disayangkan kalau para pengambil 
kebijakan hanya diam dan seolah-olah membiarkan adanya pengkerdilan pasar 
tradisional seperti sekarang ini yang terjadi secara masif. UU Nomor 5 Tahun 
1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat (UU 
Persaingan Usaha/UUPU) membentuk Komisi Pengawas Persaingan Usaha 
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(KPPU). Salah satu tugasnya melakukan penegakan hukum dan penyampaian 
saran kebijakan kepada Pemerintah.  
Pasar tradisional selalu menjadi indikator nasional dalam memelihara 
stabilitas harga pangan untuk kebutuhan pokok. Kelangkaan dan lonjakan harga 
beras di pasar misalnya, menyebabkan pemerintah kalang-kabut dan dapat 
menjadi salah satu ukuran kinerja para menteri dibidang ekonomi serta pasar 
tradisional di seluruh Indonesia masih merupakan wadah utama penjualan produk-
produk berskala ekonomi rakyat terutama bagi petani dan nelayan. 
Pasar Tradisional juga berperan sebagai salah satu pasar ritel yang 
merupakan simbol perekonomian rakyat. Nilai utilitas pasar tradisional sangat 
urgent bagi masyarakat bawah, karena terdapat puluhan ribu rakyat kecil yang 
menggantungkan hidup atau sumber penghidupannya di pasar tradisional. Pasar 
tradisional merupakan tulang punggung perekonomian yang tak bisa dibiarkan 
tergerus oleh pasar modern yang semakin menyebar karena pasar ini melibatkan 
jutaan pedagang yang relatif berskala kecil.  
Menurut Dharma, selaku Direktur Eksekutif Dewan Pimpinan Pusat 
Asosiasi Pedagang Pasar Seluruh Indonesia bahwa AAPSI (sekarang IKAPPI) 
mempunyai anggota 24.000 pasar, yang mencakup 12,60 juta pedagang tersebar di 
26 provinsi. “Pasar tersebut bervariasi, dari yang kecil, terdiri dari sekitar 200 
sampai 500 pedagang, hingga yang besar seperti Tanah Abang dan Senen, yang 
memiliki anggota 10.000 sampai 20.000 pedagang.” (Republika, 2005:11). 
Agresifitas pasar modern untuk memperluas pangsa pasar telah 
menimbulkan kekhawatiran dalam dunia ritel nasional terutama dipihak pasar 
tradisional. “Dalam beberapa tahun saja, gerai-gerai pasar modern di Indonesia 
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sampai akhir 2002 telah mencapai sebanyak 2.408 gerai yang tersebar di seluruh 
Indonesia, berupa Minimarket sebanyak 972 gerai, Supermarket sebanyak 683 
gerai, Department Store sebanyak 376 gerai dan Hypermarket sebanyak 17 gerai.” 
(Visdatin, 2003:42). 
Industri ritel telah menjadi salah satu pemenuhan kebutuhan konsumen. 
Ritel (retail) adalah salah satu cara pemasaran produk yang meliputi semua 
aktivitas penjualan barang secara langsung ke konsumen untuk penggunaan 
pribadi.. Ancaman ritel modern memang nyata. Umumnya yang menjadi 
korbannya adalah pasar tradisional. Mereka tidak hanya merugi tetapi juga banyak 
yang gulung tikar atau bubar.  
Pergeseran dominasi dalam ritel nasional memang telah nampak ketika 
arus globalisasi tak bisa lagi dibendung apalagi dilarang. Berdasarkan penelitian, 
supermarket hingga minimarket, “setiap tahunnya tumbuh 31,40 persen, dengan 
penetrasi sampai ke daerah kecil. Dilain pihak pertumbuhan pasar tradisional 
minus 8 persen.” (Nielsen, 2013:3). 
Seperti yang tertera pada tabel 1.1 dibawah ini : 
Tabel 1.1. Kontribusi Penjualan Retail Modern Terhadap Pasar Tradisional 
Di Indonesia Periode April 2010 – 2015 (Persen) 
 
Jenis Retail 2010 2012 2015 
Supermarket 20,9 21,7 31,4 
Minimarket 17,2 24,6 31,4 
Pasar Tradisional 61,8 51,8 -8,1 
Sumber : AC Nielsen dalam IKAPPI, 2016 
Ekspansi dari pasar modern turut mendorong omset penjualan pasar 
modern yang semakin meningkat dan juga dipermudah oleh Pemerintah Daerah 
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dalam proses perizinan dan pendiriannya sejak diberikannya wewenang 
kekuasaan pada daerah atau dengan kata lain sejak otonomi daerah dilakukan. Hal 
ini dilakukan Pemerintah Daerah dalam rangka ingin meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerahnya (PAD) yang sekarang ini menjadi tujuan utama otonomi daerah.  
Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Pasar Tradisional dan Pasar Modern di 
Indonesia Periode 2010 - 2015 (unit) 
 
Tahun Pasar Tradisional Pasar Modern 
2010 13.550 10.731 
2012 13.448 13.578 
2015 9.950 19.979 
Sumber : Departemen Perdagangan dalam IKAPPI, 2016 
Tabel 1.2 menunjukkan bahwa jumlah perkembangan pasar modern yang 
semakin meningkat selama periode 2010-2015. Sedangkan jumlah pasar 
tradisonal cenderung terus mengalami penurunan. 
Fenomena yang membuat konsumen berpindah dari pasar tradisional ke 
pasar modern yaitu pelayanan dan tempat yang mereka sajikan ke konsumen 
sangatlah jauh berbeda. Pada pasar tradisional, konsumen banyak sekali disuguhi 
dengan suasana kotor, beraroma tidak sedap, dan sering kali tidak adanya jaminan 
higienis terhadap barang yang dibeli konsumen. Sedangkan, di pasar modern 
memiliki tempat yang luas dan cenderung berpendingin udara, sehingga membuat 
kegiatan transaksi konsumen lebih nyaman  
Masyarakat yang ekonomis sangat mempertimbangkan faktor “harga 
disamping nilai utiliti dari barang tersebut yang membentuk preferensinya,” 
(Fashbir Noor Sidin, 2006:56). Diketahui juga bahwa pasar tradisional yang 
berada dekat dengan pasar modern akan terkena dampak yang jauh lebih buruk 
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dibanding pasar tradisional yang berada jauh dari lokasi berdirinya suatu pasar 
modern. Jika awal berkembangnya pasar modern lebih banyak ditujukan untuk 
penduduk berpendapatan menengah ke atas, kini mereka mulai masuk ke segmen 
masyarakat kelas menengah ke bawah dengan membuka gerai-gerai sampai ke 
wilayah kecamatan.  
Perkembangan pasar modern yang berkembang pesat membuat efek usaha 
pada pasar tradisional terkikis dalam hal keberlanjutan usaha yang dilakukan. Ini 
bisa dilihat sudah banyak kios di pasar tradisional yang harus tutup karena sulit 
bersaing dengan pasar modern. Hal ini akan terus terjadi seiring kehadiran pasar 
modern yang kian marak 
Berkembang pesatnya pasar modern dibanding pasar tradisional di kota 
kota besar menyebabkan munculnya berbagai persepsi masyarakat dalam memilih 
tempat belanja. Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
karena didalamnya terdapat faktor pendapatan, faktor harga, dan faktor kebutuhan 
konsumen itu sendiri. Bila pendapatan konsumen semakin tinggi, maka 
menunjukkan prospek daya beli yang baik. “ Jika konsumen mengurangi biaya 
pada suatu bidang, maka mereka dapat menambah di bidang lain.”  (Basu Swasta, 
1989:23).  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 
masalah mengenai “Analisis Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar 
Tradisional Dan Pasar Modern Di Kota Makassar ”. 
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B. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan 
yang berkaitan dengan pembahasan yaitu : 
1.  Apakah faktor Harga, Pendapatan, dan Kebutuhan merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional 
dan di pasar modern di Kota Makassar ?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisa bahwa faktor Harga, Pendapatan, dan Kebutuhan 
berpengaruh terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional 
dan di pasar modern di Kota Makassar. 
D.    Manfaat Penelitian  
Adapun kegunaaan dari penelitian ini : 
1. Bagi pemerintah, pihak swasta maupun pihak terkait lainnya, semoga bisa 
dijadikan masukan dalam mengambil kebijakan tentang pasar serta 
dijadikan literasii mengenai perilaku konsumen terhadap pasar tradisional 
dan pasar modern di Kota Makassar pada penelitian yang relevan bagi 
pihak – pihak yang berkepentingan.  
2. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan. 
Dan bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengalaman dalam penulisan ilmiah, khususnya di perguruan tinggi.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Pasar Dan Klasifikasinya 
Pasar secara sederhana merupakan tempat pertemuan antara penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Adapun pasar 
menurut kajian Ilmu Ekonomi memiliki pengertian suatu tempat atau proses 
interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu barang 
atau jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga pasar dan jumlah 
yang diperdagangkan. 
            Didasarkan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Hashr /59 : 7.  
ٓ ا َّ  مٓٓ َّء اَّف
َّ
أٓه َّ  للٱِِٓهلو هسَّرٓ ٰىَّل َّعۦٓٓ ِلۡه
َّ
أٓ ۡنِمٰٓى َّر هق
ۡ
لٱٓٓ يِِذل َّوٓ ِلو هسَّ رِلل َّوٓ ِه
َّ 
ِللَّفٰٓ َّبۡر هق
ۡ
لٱَّٓٓوٰٓىَّٰم َّتَّي
ۡ
لٱٓ
َّٓوِٓنيِكٰ َّسَّم
ۡ
لٱَّٓٓوِٓۡنبٱِٓٓلِيب َّ سلٱٓٓ َّنۡيَّبٓةََّۢلوهدٓ َّنو هكَّيٓاَّلٓۡى
َّ
كِٓء اَِّينۡغ
َّ
أ
ۡ
لٱٓٓ هم هٰكىَّتاَّء  ٓ ا َّمَّوٓ ۡۚۡم هكنِمٓ
هلو هسَّ رلٱٓ
ٓههو هذ هخَّفا َّمَّوَّٓٓفٓ ههۡن َّعٓۡم هٰكى َّهَّنۡٓۚ
 
او ههَّتنٱَّٓٓوٓ
 
او هق
َّ تٱٓٓه َّ
َّ  للٱٓٓ
َّ ِنإَّٓ َّ  للٱٓٓ هديِد َّشِٓبا َّقِع
ۡ
لٱٓ٧ٓٓ
Terjemahnya : 
“ Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk 
Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya ”  
 
Berdasarkan ayat ini dapat dijelaskan bahwa makna dalam kata supaya 
harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu, 
dimaksudkan agar harta itu tidak hanya berputar pada lingkungan tertentu saja 
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seperti ke orang-orang kaya, tetapi tersebar sampai ke kalangan ekonomi 
menengah ke bawah sehingga manfaatnya dapat dirasakan bersama.  
Dikotomi tradisional dan moderen yang dikenakan terhadap jenis pasar 
bersumber dari pergeseran pemaknaan terhadap pasar yang semula 
menjadi ruang bagi berlangsungnya interaksi sosial, budaya, dan ekonomi 
kemudian tereduksi menjadi ruang bagi berlangsungnya transaksi ekonomi 
dan pencitraan terhadap modernisasi yang berlangsung dalam masyarakat. 
(Mariana dan Paskarina, 2006:73). 
 
Sukesih (1994:63) menyatakan bahwa citra pasar dalam arti fisik telah 
“mengalami banyak pembenahan dan peningkatan yang menjadikannya hal yang 
menarik seiring dengan kemajuan pembangunan ekonomi.”. Menariknya sarana 
tempat berdagang tersebut baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta, 
ditentukan, ditentukan oleh pengelola pasar atau tempat perdagangan dan tidak 
kalah pentingnya peranan pedagang itu sendiri. 
Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
No.23/MPP/Kep/1/1998 tentang Lembaga - Lembaga Usaha Perdagangan,  
Pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transaksi dimana proses jual beli terbentuk, 
yang menurut kelas mutu pelayanan, dapat digolongkan menjadi pasar 
tradisional dan pasar modern. 
“Pasar merupakan tempat pedagang berusaha, sebagai sarana distribusi 
barang bagi produsen dan petani, tempat memantau perkembangan harga dan stok 
barang beserta lapangan kerja bagi masyarakat luas.” Sukesih, (1994;64). Pasar 
Tradisional merupakan pasar yang bentuk bangunannya relatif sederhana, dengan 
suasana yang relatif kurang menyenangkan, ruang usaha sempit, sarana parkir 
kurang memadai, kurang menjaga kebersihan pasar, dan penerangan yang kurang 
baik. Barang yang diperdagangkan adalah kebutuhan sehari-hari, harga barang 
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relatif murah dengan mutu yang kurang diperhatikan dan cara pembeliannya 
dilakukan dengan tawar menawar.  
   Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 
420/MPP/Kep/10/1997, 
Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang 
dagangan melalui tawar menawar. 
Pasar Modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta, 
atau koperasi dalam bentuk mall, supermarket, minimarket, department 
store, dan shopping center dimana pengelolaannya dilaksanakan secara 
modern dan mengutamakan pelayanan kenyamanan berbelanja dengan 
manajemen berada di satu tangan, bermodal relatif kuat, dan dilengkapi 
dengan label harga yang pasti. 
Pasar tradisional dikenal sebagai pasar yang bangunannya relatif 
sederhana, dengan suasana yang relatif kurang menyenangkan (ruang tempat 
usaha sempit, sarana parkir yang kurang memadai, kurang menjaga kebersihan 
pasar, dan penerangan kurang baik). Barang-barang yang diperdagangkan adalah 
barang kebutuhan sehari-hari dengan mutu barang yang kurang diperhatikan, 
harga barang relatif murah, dan cara pembelanjaanya dengan sistem 4 tawar 
menawar. Para pedagangnya sebagian besar adalah golongan ekonomi lemah dan 
cara berdagangnya kurang profesional Perkembangan pasar tradisional yang 
menurun dan makin berkembangnya pasar modern lainnya makin memperlihatkan 
adanya pergeseran preferensi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. 
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 Jika dulu masyarakat berbelanja kebutuhan sehari-hari di pasar-pasar 
tradisional, maka sekarang masyarakat cenderung berbelanja di pasar modern. 
Pada dasarnya harga produk di pasar tradisional memang lebih murah, namun 
selisih harganya tidak terlalu jauh ketimbang harga di pasar modern. Kenyataan 
ini didukung pula dengan kondisi pasar tradisional yang relatif berantakan dan 
jorok. Sehingga tidak heran bila hal ini membuat masyarakat lebih memilih 
belanja di pasar modern seperti Hypermarket, mall, atau pasar modern lainnya 
ketimbang di pasar tradisional. Sebagai pusat bertemunya pedagang dan pembeli, 
keberadaan pasar tradisional sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sayangnya, 
tidak jarang konsep penataan pasar menjadi semraut yang mengakibatkan 
minimnya tingkat kedisiplinan para pedagang yang diperparah juga dengan 
bermunculannya sejumlah pedagang liar, sehingga kesan kumuh pun menjadi 
pemandangan sehari-hari di beberapa pasar tradisional. 
 Pasar tradisional bisa dikelola dengan baik dan menarik, maka tidak perlu 
ada pertentangan antara pasar modern dan pasar tradisional. Keduanya 
berkembang dengan nuansa serta daya tariknya sendirisendiri. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa golongan yang berpendapatan tinggi dan menengah atas 
akan menjadi tertarik untuk sesekali mengunjungi pasar tradisional untuk 
menikmati berbagai hal yang tidak tersedia di pasar modern Secara umum, tempat 
yang nyaman, aman dan memadai akan menjadi pilihan utama bagi kebanyakan 
pembeli. 
 Kondisi ini harus bisa menjadi perhatian serius dari para pedagang di 
pasar tradisional. Walaupun tradisional tetap memiliki daya tarik untuk dikunjungi 
oleh para calon pembeli. Pedagang harus mengetahui bahwa persaingan tidak 
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hanya terbatas pada kualitas dan harga produk, tetapi juga sudah pada tataran lain 
yaitu bagaimana memuaskan pelanggan dari faktor yang lainnya, seperti adanya 
kenyamanan berbelanja dan adanya nuansa khusus menarik lainya yang tidak 
dimiliki oleh pasar modern.  
        Menurut Pangestu (2007:172) dalam penelitiannya, mencoba 
mendefenisikan pasar tradisional yang merupakan tempat bertemunya penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi, dalam hal ini organisasi pasar yang masih ada 
dan masih sangat sederhana, tingkat efisiensi dan spesialisasi yang rendah, 
lingkungan fisik yang kotor dan pola bangunan yang sempit.  
Berfungsi sebagai supplier bagi berbagai input pertanian dan perumahan 
serta kebutuhan masyarakat yang luas, pasar tradisional memiliki segmentasi 
tersendiri yang membedakannya dengan pasar modern. Sedangkan pasar Modern 
didefenisikan sebagai pasar besar, lengkap yang mengspesialisasikan dirinya 
dalam keanekaragaman bahan makanan dan barang-barang di luar bahan makanan 
sangat terbatas. Pasar Modern didefenisikan sebagai sesuatu yang lengkap, 
pelayanan sendiri dan berkenaan dengan toko makanan 
Adapun ciri – ciri pasar tradisional yaitu : 
1. Dalam pasar tradisional, tidak berlaku fungsi-fungsi manajemen 
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling). 
2. Tidak ada konsep marketing, yaitu : Bahwa pembeli adalah raja, terdapat 
pelayanan penjualan; Penentuan harga berdasarkan perhitungan harga 
pokok ditambah keuntungan tertentu, Produk berkualitas, dan tempat 
penjualan yang nyaman bagi pembeli. 
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  3. Tempat jualannya kumuh, sempit, tidak nyaman, gelap, kotor. 
  4. Penampilan penjualnya tidak menarik. 
  5. Cara menempatkan barang dagangan tanpa konsep marketing. 
Pasar Modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta atau 
koperasi dalam bentuk berupa mall, supermarket, dan shopping center dimana 
pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan pelayanan dan 
kenyamanan berbelanja dengan manajemen yang berada di satu tangan, bermodal 
relatif kuat dan berlabel harga yang pasti dan jelas. 
Adapun ciri-ciri pasar modern yaitu : 
a. Dalam pasar modern, berlaku fungsi-fungsi manajemen (Planning, 
Organizing, Actuating, Controlling). 
b.    Kelengkapan pasar modern sangat efisien dan memadai. 
c.    Mempunyai penataan ruang yang nyaman bagi pembeli. 
d.  Pelanggan bebas berjalan sepanjang lorong-lorong yang tersedia, memilih 
barang sesuai keinginan, dan mengisi kereta atau keranjang belanjanya 
dengan barang yang ingin dibeli. 
e.  Umumnya dikelola oleh satu perusahaan yang bermodal tinggi 
f. Barang yang diperdagangkan cenderung higienis 
g.  Cenderung melakukan pembaruan utilitas barang (Inovasi) 
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Tabel 2.1. Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern 
No Aspek Pasar Tradisional Pasar Modern 
1 Historis Evolusi Panjang Fenomena Baru 
2 Fisik Kurang Baik, Sebagian Baik Baik dan Mewah 
3 Pemilikan Milik Masyarakat / Desa, Pemda, Sedikit Swasta Umumnya Perorangan / Swasta 
4 Modal Subsidi, Modal Lemah, dan Swadaya Masyarakat 
Modal Kuat dan Digerakkan Oleh 
Swasta 
5 Konsumen Golongan Menengah Ke Bawah 
Umumnya Golongan Menengah Ke 
Atas 
6 
Metode 
Pembayaran 
Ciri Dilayani, Tawar Menawar Bercirikan Swalayan 
7 Status Tanah Tanah Negara dan Sedikit Swasta Tanah Swasta / Perorangan 
8 Pembiayaan Terkadang Ada Subsidi Tidak Ada Subsidi 
9 Pembangunan 
Umumnya Dilakukan Oleh Desa, Pemda, dan 
Masyarakat 
Umumnya Oleh Swasta 
10 Pedagang Yang 
Masuk 
Sangat Beragam dan Bersifat Massal. Dari Sektor 
Informal sampai Pedagang Menengah dan Besar 
Beberapa Pedagang Formal Skala 
Menengah Dan Besar 
11 Partisipasi 
Bersifat Massal ( Pedagang Skala Kecil, 
Menengah, Hingga Pedagang Skala Besar)  
Sangat Terbatas. Umumnya Hanya 
Pedagang Tunggal, Skala Menengah 
Hingga Ke Atas 
12 Jaringan Pasar Regional, Pasar Kota, dan Pasar Kawasan 
Sistem Rantai Korporasi Nasional 
Hingga Modal Luar Negeri 
Sumber : CESS (1998) dalam KPPU, 2004 
Tabel 2.1 di atas menunjukkan perbedaan pasar tradisional dan pasar 
modern dari beberapa aspek. Konsumen pergi ke supermarket untuk membeli 
semua kebutuhan dengan gengsi tersendiri. Banyak barang yang tidak dikenal dan 
bukan menjadi kebutuhan, akhirnya menimbulkan selera konsumen yang bukan 
menjadi kebutuhan, akhirnya menimbulkan selera konsumen. 
 “Supermarket tidak saja memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi juga 
menciptakan kebutuhan.” (Departemen Perdagangan, 2006)  
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B. Struktur Dan Pola Persaingan Pasar 
 
Struktur Pasar memiliki pengertian penggolongan produsen kepada 
beberapa bentuk pasar berdasarkan pada ciri-ciri seperti jenis produk yang 
dihasilkan, banyaknya perusahaan dalam industri, mudah tidaknya keluar atau 
masuk ke dalam industri dan peranan iklan dalam kegiatan industri.  
Selanjutnya, struktur pasar terbagi menjadi 4 (empat) klasifikasi : 
1. Pasar Persaingan Sempurna (Free Market Competition) 
Sejumlah besar penjual dan pembeli dalam struktur pasar ini dipastikan 
tidak dapat mempengaruhi harga. Dalam memutuskan seberapa banyak 
memproduksi dan menjual, masing - masing perusahaan menerima harga pasar 
tersebut sebagai suatu kecenderungan dan konsumen menerimanya juga sebagai 
suatu kecenderungan dalam menentukan berapa banyak barang yang harus mereka 
beli. 
Persaingan sempurna didefinisikan oleh 4 kondisi : 
a.  Perusahaan  bertindak sebagai Price Taker atau pengambil harga, yang 
artinya suatu perusahaan yang ada didalam pasar tidak dapat menentukan 
atau mengubah harga pasar. 
b.  Menghasilkan barang yang serupa (homogeneus) 
c.  Akses untuk keluar dan masuk ranah pasar sangat mudah 
d. Pembeli memiliki pengetahuan yang baik mengenai pasar, sehingga para 
produsen tidak dapat menjual barangnya dengan harga yang tinggi dari 
yang berlaku di pasar. 
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Tujuan dari semuanya yaitu untuk membentuk satu harga dan salah satu 
alasan yang menentukan yaitu anggapan dari pembelinya. Kalau pembeli 
menganggap barang tersebut sama, maka ini yang dimaksud dengan homogen. 
“Jika kondisi tersebut terpenuhi dalam pasar secara baik, maka pasarnya adalah 
pasar persaingan sempurna, sehingga dasar adanya ekonomi persaingan sempurna 
adalah pareto efficient. Efisiensi Pareto terjadi apabila alokasi dari kekayaan tidak 
membuat seseorang sejahtera dengan membuat orang lain dirugikan.” (Khemani, 
2005:56).  
Dasar pemikirannya adalah bahwa pelaku usaha akan mempertahankan 
harga rata-rata pada tingkat harga persaingan karena ancaman yang datang dari 
pelaku usaha baru. Apabila pelaku usaha menaikkan harga sehingga ditinggalkan 
pelanggannya, maka akan masuk pelaku usaha baru dan pelaku usaha baru akan 
dapat berproduksi se-efisien mungkin. Dan apabila harga diturunkan sebagai 
akibat masuknya pelaku usaha baru, maka pelaku usaha baru ini dapat dengan 
cepat keluar pasar dan tanpa biaya karena harga masih dipegang oleh pelaku 
usaha lama. 
2. Pasar Persaingan Monopolistis (Monopolistic Competition) 
Persaingan monopolistik menggambarkan suatu struktur industri yang 
menggabungkan elemen monopoli dan persaingan sempurna secara bersama-
sama. Perusahaan monopolis cenderung memiliki kurva penawaran yang lebih 
elastis. Jadi, meskipun jenis produknya sangat beraneka ragam, maka kurva 
permintaan yang dihadapi perusahaan akan bergantung pada harga yang 
dikenakan pesaing yang menghasilkan produk atau mirip. Situasi persaingan 
19 
 
 
monopolistik mungkin merupakan struktur pasar yang umum, khususnya pada 
industri jasa. Ketidakefisienan ini adalah hasil dari memproduksi beraneka macam 
barang.  
Adapun ciri-ciri dari pasar monopolistik yaitu : 
a.  Terdapat banyak produsen 
b.  Barang yang dijual memiliki ciri khas masing-masing 
c.  Membutuhkan promosi atau iklan untuk menunjang keuntungan 
d.  Mudah untuk masuk ke ranah pasar 
e.  Memiliki sedikit kuasa untuk mempengaruhi harga 
3. Pasar Monopoli (Monopoly Market) 
Bentuk pasar Monopoli terbentuk pada suatu situasi dimana hanya 
terdapat satu penjual saja di dalam pasar. Sebagai definisi, kurva permintaan yang 
dihadapi perusahan monopolis adalah kurva menurun.  
Sehingga, “perusahaan monopoli memiliki kekuatan besar dalam 
menentukan harga yang dikenakan yaitu sebagai penentu harga (price setter) dan 
bukannya price taker.” (Bambang, 1995:161-162). 
Adapun ciri-ciri dari pasar monopoli adalah sebagai berikut : 
a.  Hanya terdapat satu produsen yang menghasilkan produk tertentu. 
b.  Produk yang dihasilkan relatif tidak memiliki produk pengganti (hanya  
ada satu perusahaan yang memproduksi barang) sehingga perusahaan itu 
mempunyai kurva permintaan produk yang sama persis dengan kurva 
permintaan di pasar. 
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c.  Susah bagi perusahaan lain untuk memasuki  pasar dikarenakan masalah 
legalitas dan modal yang dibutuhkan cukup tinggi. 
d.  Dapat mempengaruhi penentuan harga karena satu-satunya produsen 
didalam ranah pasar. 
4. Pasar Oligopoli (Oligopoly Market)  
Struktur pasar oligopoli hanya memiliki  beberapa perusahaan, biasanya 
dua sampai tiga perusahaan yang memiliki posisi dominan dan menunjukkan 
hubungan saling ketergantungan satu sama lain, sementara sisanya adalah 
perusahaan yang masih berstatus mikro. Dalam pasar tersebut terdapat perusahaan 
yang sangat dominan menguasai pasar, baik secara bebas maupun secara diam-
diam bekerja sama untuk menghasilkan produk. Pada pasar yang berkonsentrasi 
tinggi akan terdapat mutual interdependency, yaitu keputusan dari suatu 
perusahaan tentang perubahaan harga dan output produksinya akan segera 
menimbulkan reaksi dari perusahaan lainnya. Oligopoli berbeda dengan 
persaingan sempurna karena setiap perusahaan dalam model pasar Oligopoli harus 
memperhitungkan saling ketergantungan.  
Model ini juga berbeda dengan persaingan monopolistik (monopolistic 
competition) karena beberapa perusahaan memiliki kendali atas harga. Dan beda 
juga dengan model monopoli karena model monopoli tidak memiliki pesaing. 
Secara umum, analisa Oligopoli sangat memperhatikan dampak saling 
ketergantungan bersama dalam menentukan kebijakan harga dan produksi. 
Analisa pelaku Oligopoli seringkali menganggap suatu perilaku Oligopolis 
menjadi Duopoli (pasar Oligopoli yang terdiri dari dua perusahaan saja).  
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Adapun ciri – ciri pasar Oligopoli yaitu : 
a.  Dapat menghasilkan barang standar maupun barang yang berbeda corak. 
b.   Kekuasaan menentukan harga terkadang lemah terkadang juga sangat kuat    
            dikarenakan intensitas kerjasama dari perusahaan oligopoli. 
c.   Umumnya membutuhkan iklan untuk menunjang hasil penjualan produksi.  
 
C.    Teori Preferensi 
 
Preferensi merupakan pilihan dari seserang, mulai dari yang sederhana 
sampai yang kompleks dengan tujuan agar ia dapat merasakan atau menikmati 
segala sesuatu yang ia perlukan. Namun setiap orang tidak bebas untuk 
melakukan segala sesuatu yang diinginkan karena terkendala oleh harga, 
pendapatan, dan banyak faktor lain dalam menentukan pilihannya. 
Menurut Daldjoeni (1992:53) preferensi didefenisikan sebagai fungsi yang 
mempengaruhi kemampuan indifidu untuk mengamati rangsangan inderawi dan 
mengubahnya menjadi pengalaman yang berkaitan secara tertata.  
Sedangkan menurut Ferrinadewi (2008:31), preferensi adalah suatu proses 
dengan mana berbagai stimuli dipilih, diorganisir dan diinterpretasi menjadi 
informasi yang bermakna. Stimuli merupakan input dari obyek tertentu yang 
dilihat seseorang melalui satu atau beberapa panca indranya.  
“Preferensi konsumen adalah proses dimana konsumen mengorganisir dan 
mengartikan kesan dari panca indera dalam tujuan untuk memberi arti dalam 
lingkungan mereka.” (Robbins, 1998:49). 
Persepsi konsumen ini sangat penting dipelajari karena perilaku konsumen 
didasarkan oleh persepsi mereka tentang apa itu kenyataan dan bukan kenyataan 
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itu sendiri. Citra Toko memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan 
keuntungan dan memperhatikan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu citra toko 
bisa menjadi penentu dalam persepsi pelanggan. Sebuah tempat belanja harus 
dapat mengembangkan citra yang jelas dan positif yang akan menjadi piihan di 
dalam benak pelanggan. 
 Citra toko dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi pelanggan. 
Pelanggan setia akan dapat memegang image yang kuat dan positif pada suatu 
merek yang mana mereka akan sulit untuk berubah ke merek lain. Hal ini dapat 
menghasilkan pendapatan penjualan terhadap merek tersebut dalam jangka 
panjang. Disamping merek produk yang dijual dalam suatu toko, citra toko juga 
dipengaruhi antara lain oleh: luasan/keragaman produk, kualitas barang/jasa, 
penampilan toko, kualitas layanan pembelian, fasilitas fisik, perilaku dan 
pelayanan karyawan, tingkat harga, kedalaman dan frekuensi promosi, dan 
suasana belanja. 
Ma’ruf (2005:182) menjelaskan atribut-atribut citra yang menjadi alasan 
konsumen dalam memilih tempat belanja. Atribut-atribut tersebut antara lain: 
1. Barang dagangan (merchandise), meliputi harga, kualitas, keragaman         
    kategori dan ketersediaan itembaik warna, ukuran maupun jenis. 
2. Lokasi, meliputi: mudah dijangkau, aman dan berada dalam suatu pusat  
    perbelanjaan atau dekat dengan gerai-gerai lainnya. 
3. Mengutamakan pelayanan pada segmen tertentu: remaja, keluarga, ibu  
    rumah tangga. 
4. Pelayanan, meliputi: pilihan cara bayar, tersedia food corner, jasa  
    antaran. 
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Menurut Ma’ruf (2005:184), keragaman produk menunjuk pada 
keanekaragaman kategori produk. Keragaman produk terdiri dari dua macam 
yakni lebar (wide) dan dalam (deep). Lebar berarti banyak kategori produk 
sedangkan dalam adalah banyaknya variasi item atau pilihan untuk masing-
masing kategori produk. Keragaman produk yang banyak wide dan deep dapat 
menjadi daya tarik konsumen karena lebih leluasa dalam memilih barang yang 
akan dibeli dalam satu tempat belanja. 
 Suasana atau atmosfer dalam tempat belanja berperan penting dalam 
mengikat pembeli, membuat nyaman dalam memilih barang dan mengingatkan 
konsumen tentang produk apa saja yang perlu dimiliki konsumen. Iklan atau 
promosi bertujuan untuk memberikan informasi tentang produk baru, adanya 
pelayanan baru, untuk membangun citra perusahaan. Promosi penjualan dapat 
berupa kupon diskon, poin diskon, program pelanggan setia, hadiah langsung dan 
lain-lain. 
“Produsen dipersilahkan untuk melakukan penilaian terhadap barang yang 
mereka produksi luas ke konsumen.” (Indarto, 2011:35). Perilaku masyarakat 
berbelanja akan mempengaruhi permintaan terhadap barang dan jasa. Sikap dan 
perilaku tersebut juga digunakan pemerintah dalam merumuskan kebijakan publik 
yang relevan terhadap masyarakat. Perusahaan juga melakukan kajian yang 
spesifik untuk merumuskan strategi yang berkaitan dengan efisiensi dalam 
produksi dan perluasan pasarnya.  
Beberapa faktor tersebut antara lain segmentasi pasar, stratifikasi sosial 
seperti budaya, pengaruh keluarga dan kelompok. Selain itu “dipengaruhi pula 
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oleh konsep diri dan gaya hidup, persepsi, dan motivasi yang berkaitan dengan 
penyebaran inovasi.”  (Hawkins, 1998:77).  
Kepuasan pelanggan dipengaruhi antara lain oleh faktor kebiasaan dan 
faktor pemahaman yang berkaitan dengan masalah psikologisnya. Selain itu, 
“dipengaruhi pula oleh faktor respon antara lain rasa, fokus, dan waktu terhadap 
pelayanan yang berhubungan dengan masalah psikologis” (Giese, 2000:46).  
Menurut Setiadi (2003:28), semua keputusan pembelian dari pembeli 
sangat dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sosial, dan psikologi dari pembeli. 
Jika manfaat lebih besar dari biaya, maka pilihan dan keputusan akan dipengaruhi 
oleh berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen tersebut seperti kegunaan 
jangka panjang. Dalam keadaan tertentu, pelanggan dipengaruhi faktor lain 
sehingga keputusannya terganggu dimana ketidakpuasaan cenderung tidak 
mengubah sikap perilakunya sebagai pelanggan yang setia.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai 
berikut : 
1. Faktor kebudayaan 
Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari perilaku 
seseorang. Setiap kebudayaan memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih  
spesifik untuk para anggotanya. Salah satunya adalah kelas sosial, yaitu suatu  
kelompok yang relatif bertahan lama dalam suatu masyarakat dan tersusun secara 
hierarki serta keanggotaannya mempunyai nilai dan perilaku yang serupa. 
2. Faktor Sosial 
Faktor-faktor Sosial terdiri dari : 
a. Kelompok Preferensi, yaitu seseorang yang terdiri dari seluruh kelompok  
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 yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap sikap 
atau perilaku seseorang. Para pemasar berusaha mengidentifikasi kelompok-
kelompok referensi dari konsumen sasaran mereka. Orang umumnya sangat 
dipengaruhi oleh kelompok referensi mereka. 
b.      Keluarga, dalam kehidupan pembeli terdapat orientasi keluarga, yaitu orang  
      tua. Dari orangtua lah, seseorang mendapatkan pandangan tentang agama,   
      politik, ekonomi, dan merasakan ambisi pribadi, harga diri dan cinta. 
c.       Peran dan Status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok  
 selama hidupnya seperti keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang  
 dalam setiap kelompok dapat diidentifikasikan dalam peran dan status. 
d.  Faktor Pribadi, diantaranya adalah umur, pekerjaan, keadaan ekonomi, 
   gaya hidup, kepribadian, dan konsep diri. 
e. Faktor Psikologi, diantaranya adalah motivasi, persepsi, proses belajar, 
kepercayaan, dan sikap. 
D. Teori Permintaan Terhadap Preferensi 
 
             Preferensi masyarakat dapat diterangkan dengan konsep utiliti yang 
berbasiskan permintaan teori Neoklasik dalam kelompok The Marginalist 
Analysis yang pada intiya, konsep ini merupakan pengaplikasian kalkulus 
diferensial terhadap tingkah laku konsumen dan produsen, serta penentuan harga-
harga di pasar. Teori ini telah lama digunakan dan dikembangkan Heindrich 
Gossen (1810-1858) dalam menjelaskan kepuasaan (utility) dari pengkonsumsian 
sejenis barang. Dalam Hukum Gossen I, kepuasan marginal dari pengkonsumsian 
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suatu macam barang akan semakin turun jika barang yang sama dikonsumsi 
semakin banyak (Hukum Gossen I).  
  Dalam Hukum Gossen II menjelaskan bahwa sumber daya dan dana yang 
tersedia selalu terbatas dan secara relatif untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
yang relatif tidak terbatas karena pada masanya teori ini tidak mendapat perhatian 
lebih dari para ekonom. Maka sekitar 40 tahun kemudian, Jevons, Menger, Bohm-
Bawerk dan Von Wieser yang tergabung dalam Mazhab Austria memberi 
pengakuan dan penghargaan atas karya Gossen tersebut. 
  Tapi para pakar ekonom lainnya seperti Francis Ysidro Edgeworth dan 
Vilfredo Pareto menjelaskan preferensi dengan kurva indifferens dan 
menegaskannya dengan konsep choice  yang mengasumsikan bahwa setiap orang 
selalu dapat mengurutkan preferensinya. Dengan kata lain, seseorang selalu dapat 
menentukan bahwa ia lebih menyukai barang A dibanding barang B, dan lebih 
suka barang B dibanding barang C, lebih suka barang C daripada barang D dan 
seterusnya. Kekuatan permintaan sejatinya ditentukan oleh harga pasar yang 
berkaitan dengan faktor konsumsi. “Fungsi biaya berkaitan dengan harga. 
Seterusnya, berkaitan pula dengan efek pilihan dimana pilihan itu harus 
ditentukan” (Samuelson, 1947:46).  
  Perilaku konsumen (consumer behavior) dapat didefinisikan sebagai 
“kegiatan individu atau kelompok yang secara terlibat dalam mendapatkan serta 
menggunakan barang atau jasa tertentu dan didalamnya terdapat proses 
pengambilan keputusan pada persiapan dan menentukan kegiatan-kegiatan 
tertentu.” (Swashta dan Handoko, 2000:71). Perilaku konsumen menyangkut 
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masalah seseorang dalam persaingannya untuk mendapatkan barang atau jasa dan 
serta penentuan keputusan dalam mempergunakan barang atau jasa tersebut.  
  Permintaan adalah “Hubungan antara harga pasar suatu barang dengan 
jumlah yang diminta, dengan catatan faktor lain tetap tidak berubah. Permintaan 
akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh harga komoditi itu sendiri juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang sangat penting, yaitu pendapatan rata-
rata, jumlah populasi, harga, tersedianya barang pengganti, selera individu, dan 
beberapa pengaruh khusus.” (Samuelson, 2001:87).  
Permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang bersedia dibeli individu 
selama periode waktu tertentu dan masih merupakan fungsi dar pada 
komoditi itu selain dari pendapatan nominal individu, harga komoditi lain, 
dan cita rasa individu. (Salvator, 1983:94). 
Dari kedua pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa permintaan 
pada hakekatnya adalah hubungan antara harga dan kuantitas. Jumlah penduduk 
yang besar merupakan peluang yang baik bagi perkembangan bisnis eceran, 
utamanya buat pasar tradisional. Bagi pasar tradisional, jumlah penduduk yang 
besar dapat menjadi target yang potensial dalam rangka meningkatkan volume 
penjualan di pasar tersebut. Semakin besar jumlah penduduk berarti semakin 
besar juga kebutuhan dalam memenuhi keperluan hidup sehari-hari dan hal itu 
dapat dipenuhi dengan berbelanja di pasar tradisional dikarenakan harga yang  
diberikan relatif murah. Pendapatan perkapita masyarakat yang semakin 
meningkat tiap tahunnya mengindikasikan bertambah besarnya daya beli 
masyarakat dalam memenuhi  kebutuhan sehari-hari.  
Sehingga dengan kondisi ini akan memberikan dampak positif bagi pasar 
tradisional maupun pasar modern sebagai saluran distribusi yang menyediakan 
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barang keperluan sehari-hari. Hari-hari besar juga turut mendukung meningkatnya 
permintaan terhadap suatu produk sehingga meningkatkan peran pasar tradisional 
sebagai penyedia produk yang diinginkan masyarakat. Contohnya seperti saat 
menjelang hari raya Idul Fitri yang secara tidak langsung berimbas dalam 
peningkatan volume barang yang dibutuhkan, terutama barang barang pangan. 
Hal ini tentunya diasumsikan jika masyarakat memilih pasar tradisional 
dalam memenuhi kebutuhannya. “Dalam memenuhi kebutuhan seperti itu 
tersebut, umumnya masyarakat berbelanja di pasar tradisional.” (Devi, 2007:38). 
E.  Hubungan Teoritis Antar Variabel Penelitian 
1.  Hubungan Antara Harga Dengan Preferensi 
“Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk 
memperoleh produk.” (Kotler & Armstrong, 2008 : 36). Harga menjadi faktor 
yang dipertimbangkan konsumen dalam membeli suatu produk. Konsumen dalam 
membeli produk akan mencari produk yang sesuai dengan preferensinya, yang 
dimana akan mempertimbangkan mana produk yang paling ekonomis. 
Konsumen tentunya mempertimbangkan kualitas produk sebagai 
pertimbangan karena konsumen menjadikan harga sebagai tolok ukur kualitas 
produk. Sejalan dengan teori yang diungkapkan Mullins dan Walker (2010:298) 
bahwa “konsumen menjadikan harga sebagai indikator dari kualitas sebuah 
produk atau layanan.” 
 Dalam melakukan pembelian terhadap produk, konsumen tidak selalu 
membeli produk dengan harga yang murah karena kalau harganya terlalu murah, 
konsumen akan berpikir kembali untuk membelinya mengingat ini bahan baku 
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apa yang dipakai untuk memproduksi barang tersebut. Jadi harga menjadi salah 
satu pertimbangan dalam membeli produk suatu produk. Konsumen dalam 
melakukan pembelian produk rela untuk mengeluarkan uang lebih untuk 
memperoleh produk dengan rasa enak dan kualitas produk yang baik demi 
terpenuhi preferensinya. 
 
2. Hubungan Antara Pendapatan Dengan Preferensi 
Sukirno mengatakan bahwa “pendapatan pada dasarnya merupakan balas 
jasa yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses 
produksi.” Masing-masing faktor produksi seperti tanah akan memperoleh balas 
jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa 
upah atau gaji, modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, 
dan juga keahlian termasuk para pengusaha akan memperoleh balas jasa dalam 
bentuk laba.  
Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari balas 
jasa berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (Labour Income). 
Sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan 
tenaga kerja (Non Labour Income). Kenyataannya, membedakan antara 
pendapatan tenaga kerja dengan pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah mudah 
dilakukan. Ini disebabkan nilai output tertentu umumnya terjadi atas kerjasama 
dengan faktor produksi lain. Dalam perhitungan pendapatan, dipergunakan 
beberapa pendekatan tergantung pada lapangan pekerjaannya.  
Untuk yang bekerja dan menerima balas jasa berupa upah atau gaji 
dipergunakan pendekatan pendapatan (income approach). Bagi yang bekerja 
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sebagai pedagang, pendapatannya dihitung dengan melihat keuntungan yang 
diperolehnya. Untuk yang bekerja sebagai petani, pendapatannya dihitung dengan 
pendekatan produksi (Production Approach). Dengan demikian berdasarkan 
pendekatan di atas dalam pendapatan pekerja telah terkandung balas jasa untuk 
skill yang dimilikinya. Pendapatan juga didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang 
yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. 
 “Pendapatan terdiri dari upah. Pendapatan dari kekayaan bisa dilihat 
seperti sewa, bunga, serta pembayaran transfer atau penerimaan dari pemerintah 
seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran.” (Samuelson, 2003:41). 
Sumber pendapatan setiap individu berbeda-beda sesuai dengan aktivitas dan 
pekerjaan yang mereka lakoni. Individu akan menerima hasil dari usaha atau 
pekerjaannya yang dapat dimanfaatkan nanti untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Berkaitan dengan pendapatan yang diterima, tentu akan mempengaruhi perilaku 
konsumsi.  
Pendapatan konsumen akan menentukan perilaku besarnya daya beli yang 
dimiliki dan peningkatan pendapatan konsumen akan menaikkan permintaan 
barang tersebut. Pendapatan yang meningkat biasanya diikuti dengan peningkatan 
pengeluaran konsumsi.  
3.   Hubungan Antara Kebutuhan Dengan Preferensi 
Proses membeli diawali dengan kesadaran pembeli adanya masalah 
kebutuhan. Kebutuhan timbul karena perbedaan antara keadaan yang 
sesungguhnya dengan keadaan yang diinginkan. “ Kebutuhan adalah kekuatan 
salah satu bagian otak untuk mengatur dan mengarahkan perilaku, akal dan tubuh 
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agar dapat mempertahankan keadaan terbaik organisme tersebut.” (McNeal dan 
McDaniel, 1982:134).  
Kebutuhan menyusun dan mengarahkan pikiran, perilaku termasuk 
perilaku konsumen agar dapat mempertahankan kondisi terbaik dan kebutuhan 
juga menentukan penilaian, pemikiran, kecenderungan, keinginan untuk berbuat 
dan tindakan konsumen. Kebutuhan mengarahkan dan menentukan perbuatan 
konsumen. Untuk pemenuhan kebutuhan konsumen akan diekspresikan dengan 
pembelian suatu produk. 
 Produk dalam arti sempit didefinisikan sebagai kumpulan atribut dan sifat 
kimia yang secara fisik dapat diraba dalam bentuk nyata. Dengan demikian setiap 
kategori barang mempunyai nama yang berbeda-beda, seperti : sepatu, sabun, apel 
dan lain-lain. Suatu keadaan dapat menciptakan produk menjadi produk yang baru 
yaitu mengadakan perubahan fisik, seperti : desain, warna, ukuran, bungkusan, 
dan sebagainya.  
Jadi secara singkat dapat dikatakan : barang atau produk adalah suatu sifat 
yang kompleks baik dapat diraba maupun tidak dapat diraba termasuk bungkus, 
warna, harga, prestise perusahaan dan pengecer yang diterima oleh pembeli untuk 
memuaskan kebutuhannya. 
Pemilihan produk oleh konsumen tidak lepas dari kebutuhannya sebab 
adanya kebutuhan akan mengarahkan pemikiran dan perbuatan. Kebutuhan akan 
diekspresikan dalam perilaku pembelian dan konsumsi (Engel, 1992:78). 
Sehingga dengan mengenali kebutuhan konsumen maka dapat memprekdisikan 
perilaku konsumen karena konsumen tidak akan membeli suatu produk jika tidak 
memuaskan kebutuhan. 
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F.  Penelitian Terdahulu Yang Berkaitan Dengan Preferensi 
Sukesih (1994) menulis tentang “Pasar Swalayan dan Prospeknya” di 
Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi gejala pergeseran yang 
cepat dalam pola berbelanja masyarakat. Pendapatan masyarakat yang meningkat 
menyebabkan jumlah barang dan jenis barang yang dikonsumsi masyarakat 
semakin bertambah dan tingkat pendidikan masyarakat menyebabkan 
kecenderungan untuk memilih sendiri barang yang dibeli sesuai dengan seleranya. 
  Wanita yang bekerja semakin banyak menyebabkan pola belanja yang 
berubah. Pola hidup masyarakat kelompok atas da negara maju semakin 
mempengaruhi pola hidup kelompok masyarakat atas di kota-kota besar yang 
pada gilirannya akan dicontoh oleh lapisan menengah sampai golongan bawah. 
Semua perubahan ini mempengaruhi pertumbuhan pasar swalayan yang pesat.   
Sridawati (2006) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor 
Yang Mempengaruhi Preferensi Masyarakat Terhadap Penggunaan Kartu 
Pembayaran Elektronik” di Bogor. Dengan menggunakan alat analisis regresi 
logistik, Sridawati menyatakan bahwa ada 8 (Delapan) variabel yang nyata 
mempengaruhi preferensi masyarakat dalam menggunakan kartu pembayaran 
elektronik, diantaranya jenis kelamin, harga, pendidikan, pendapatan per bulan, 
pengeluaran, lokasi, teknologi dan motivasi. Pada kartu kredit, yang 
mempengaruhi penggunaannya adalah pendidikan, pengeluaran, dan teknologi. 
Pada kartu debet, yang mempengaruhi penggunannya adalah jenis kelamin, 
pendapata, dan motivasi. Sedangkan pada kartu ATM,  yang mempengaruhi 
penggunaannya adalah umur, pendidikan, pendapatan, dan lokasi.  
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Hartati (2006) menulis tentang “Pergeseran Perdagangan Eceran Dari 
Sektor Tradisional Ke Modern” di Kota Bogor. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa telah terjadi pergeseran perdagangan eceran, baik di tingkat nasional 
maupun provinsi dengan indikator jumlah pasar pada kurun waktu  2000 dan 2005 
yang dimana jumlah pasar tradisional selama periode tersebut terus mengalami 
penurunan sedangkan jumlah pasar modern mengalami peningkatan pada periode 
yang sama. Selain itu, laju pertumbuhan omset juga mengalami hal yang sama 
sedangkan laju pertumbuhan omset pasar tradisional mengalami hal sebaliknya. 
Hal ini mengindikasikan konsumen lebih tertarik untuk berbelanja di pasar 
modern daripada pasar tradisional.  
KPPU (2004) menulis tentang “Kajian Bidang Industri dan Perdagangan 
Sektor Ritel” di Jakarta. Hasil penelitian menyatakan bahwa ketika taraf hidup 
masyarakat meningkat, disamping membutuhkan ketersediaan berbagai macam 
barang yang lengkap dari kebutuhan primer hingga kebutuhan tersier, masyarakat 
juga membutuhkan fasilitas-fasilitas pendukung seperti kenyamanan, kebebasan 
ataupun jaminan harga murah dan kualitas baik. Kenyamanan menjadi alasan 
utama untuk beralihnya tempat berbelanja bagi masyarakat dari pasar tradisional 
ke pasar modern, meskipun masyarakat tidak mungkin meninggalkan pasar 
tradisional 100 persen. Berdasarkan survey yang dilakukan, untuk pakaian jadi, 
67,5 persen orang membeli di pasar modern. Tetapi untuk sayur mayur, 92,5 
persen orang masih membeli di pasar tradisional. 
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G.   Kerangka Konseptual Pemikiran 
 
Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa penurunan pertumbuhan jumlah dan  
omset penjualan pasar tradisional dari tahun ke tahun telah menunjukkan gejala 
pergeseran pola belanja konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat 
lebih cenderung berbelanja ke pasar modern dibandingkan ke pasar tradisional. 
Dengan kata lain pasar tradisional sudah mulai ditinggalkan oleh masyarakat yang 
lebih memilih berbelanja di pasar moderen. Padahal seperti diketahui pasar 
tradisional merupakan sarana pengembangan ekonomi rakyat yang menjadi salah 
satu saluran distribusi yang cukup efektif untuk menyalurkan dan 
mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen. 
 Adanya gejala pergeseran pola berbelanja masyarakat tentunya 
menguntungkan bagi pasar modern. Sedangkan bagi pasar tradisional, ini 
merupakan sebuah ancaman. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku masyarakat dalam memilih pasar. Faktor-faktor seperti Harga, 
Pendapatan, dan Kebutuhan akan membentuk preferensi masyarakat. 
Hal yang membuat penulis cukup memasukkan tiga variabel independen, 
yaitu Harga, Pendapatan, dan Kebutuhan adalah bahwa harga bisa menafsirkan 
segala hal atau kegiatan yang bersifat transaksi, Pendapatan akan menentukan 
kualitas dan kuantitas barang yang akan dibeli, dan Kebutuhan akan menimbulkan 
kepuasan marjinal antara produsen dan konsumen. Sebenarnya, ada dua variabel 
lain, yaitu lokasi dan kenyamanan berbelanja. 
 Lokasi tidak dimasukkan variabel independen karena variabel ini tidak 
terlalu menjurus kepada preferensi dan tidak semua konsumen memikirkan jarak 
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tempat berbelanja demi memenuhi kebutuhannya. Contohnya bisa dilihat pada 
pasar Terong dan pasar Pannampu yang dimana tradisi tawar-menawar sangat 
kental disini dan juga konsumennya relatif datang dari berbagai daerah tempat 
tinggal yang berbeda-beda. Sedangkan untuk kenyamanan berbelanja tidak 
dimasukkan variabel independen pada penelitian ini karena konsumen cenderung 
tidak memikirkan hal tersebut. Bilamana terjadi keakraban dengan produsen dan 
harga yang disepakati juga cukup ramah, maka konsumen tidak akan memikirkan 
kebaikan tempat dan situasi kondisi tempatnya karena tujuan mereka hanya 
datang, beli, dan pulang setelah barang yang mereka butuhkan bisa didapat dari 
produsen tersebut yang nantinya keakraban ini disebut dengan langganan. 
Berdasarkan uraian diatas, bisa dilihat lebih banyak menyinggung tentang 
harga, pendapatan, dan kebutuhan seseorang terhadap preferensi mereka terhadap 
dikotomi dua pasar ini. Maka dalam kerangka berfikir penulis lebih menyetujui 
harga, pendapatan, dan kebutuhan sebagai variabel independen setelah ketiga 
faktor tersebut dianalisa dengan baik. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan  :  
 :   Variabel independen yang bisa ditelusuri    
        datanya (Observable) 
 
 :   Variabel independen yang tidak bisa ditelusuri    
        datanya (Unobservable) 
 
  
 :    Variabel Dependen 
 
 
H.  Hipotesis 
 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pendapat atau teori yang masih 
kurang sempurna dan masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis terbagi 
dengan dua hal : 
a.   Ha adalah hipotesa atau dugaan awal dari penulis terhadap suatu hal yang   
      belum diteliti secara langsung dilokasi kejadian. 
b.   Ho adalah hasil akhir dari hipotesa atau dugaan penulis yang sudah diteliti  
      secara langsung dilokasi kejadian. 
HARGA ( X1 ) 
PENDAPATAN ( X2 ) 
KEBUTUHAN ( X3 ) 
PREFERENSI 
KONSUMEN  
( Y ) 
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Berikut adalah hipotesis awal penulis tentang variabel independen 
terhadap variabel dependennya : 
1. Harga berpengaruh positif signifikan terhadap Preferensi Konsumen    
    Berbelanja.  
     “ Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk 
memperoleh produk. ” (Kottler dan Armstrong, 2008 : 36).  
Untuk mendapatkan suatu barang atau jasa yang diinginkan, konsumen 
harus mempunyai uang sebagai alat tukar yang sah agar tercapai kesepakatan 
antara pembeli dan penjual. Tapi dalam menetapkan pengaplikasiannya terdapat 
pembatas yang dijadikan tolok ukur tingkat kepuasan kedua belah pihak, yaitu 
harga. Konsumen yang ekonomis akan lebih mementingkan kuantitas dalam 
membelanjakan kebutuhannya dengan mencari harga barang yang murah. 
Sedangkan konsumen yang konsumtif, lebih berpatokan kepada bagaimana 
mereka mendapatkan kepuasan dari barang yang mereka beli tanpa memikirkan 
berapa harga barang atau jasa tersebut. 
Hipotesa ini sejalan dengan Teori Konsumsi dari Mullins dan Walker yang 
mengatakan bahwa “ Konsumen menjadikan harga sebagai tolok ukur kualitas 
sebuah produk atau layanan.” (Mullins dan Walker, 2010 : 298). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menduga bahwa : 
Ha :   Harga berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi konsumen    
          berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di Kota Makassar. 
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2. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap Preferensi      
    Konsumen Berbelanja. 
Teori perilaku konsumen memiliki 3 (Tiga) hal yang mendasar untuk 
dipahami, yaitu Preferensi, Garis Anggaran, dan Pilihan konsumen. Untuk 
memaksimalkan tingkat kepuasan, ada batasan yang disebut pendapatan sebagai 
cara untuk mengetahui berapa besaran dana milik pembeli yang tersedia untuk 
membeli barang atau jasa yang sesuai preferensinya. Hal itu merupakan 
pengertian dari Budget Line (Garis Anggaran). 
Pendapatan dalam preferensi adalah suatu hasil yang diterima dari 
seseorang setelah melakukan suatu pekerjaan yang umumnya berupa uang, 
barang, hadiah, dan lain-lain yang biasanya memiliki periode tertentu. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Samuelson dalam Teori Produksi yang mengatakan 
bahwa “ Pendapatan terdiri dari upah. Pendapatan dari kekayaan bisa dilihat 
seperti sewa, uang, bunga, atau asuransi pengangguran. ” (Samuelson, 2003 : 41).  
Setiap orang harus menjadi produktif demi melanjutkan hidup. Cara agar 
produktif bisa dilakukan dengan bekerja yang nantinya akan mendapatkan gaji 
atau upah yang setelah itu, upah dari hasil pendapatannya akan mereka belanjakan 
ke pasar tradisional dan modern tergantung tingkat karakteristik preferensi dan 
pilihannya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menduga bahwa : 
Ha :   Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi     
          konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern  
          di Kota Makassar. 
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3. Kebutuhan berpengaruh positif signifikan terhadap Preferensi      
    Konsumen Berbelanja. 
Manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari pasti memiliki banyak hal 
yang diharapkan dapat terpenuhi. Contohnya saja pada saat kita lapar, sudah pasti 
akan mencari makanan agar dapat bertahan hidup. Yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi adalah adanya rasa butuh yang sudah ada dalam naluri tiap orang 
sejak dilahirkan. 
Rasa butuh atau Kebutuhan adalah suatu cara yang harus didapat demi 
mempertahankan kondisi terbaik dari seseorang sehingga bisa menentukan dan 
menetapkan suatu hal secara jelas. Hal tersebut sejalan dengan teori konsumsi dari 
McNeal yang mengatakan bahwa “ Kebutuhan adalah kekuatan dari salah satu 
impuls otak yang mengatur dan mengarahkan tiap individu agar dapat 
mempertahankan keadaan terbaik organisme tersebut.” (McNeal, 1982 : 134).  
Pemenuhan kebutuhan konsumen akan disalurkan lewat kegiatan 
pembelian suatu produk. Konsumen cenderung membuat beberapa catatan yang 
isinya kebutuhan akan barang yang harus dibelanjakan yang didapat dari hasil 
nalar preferensinya. Kepuasan konsumen akan preferensi barang dapat terpenuhi 
jika barang yang diinginkan itu dapat terbeli semua yang mana hal ini sesuai 
dengan Teori Perilaku Konsumen dari Engel yang mengatakan bahwasanya “ 
Kebutuhan akan diekspresikan dalam perilaku dan konsumsi.” ( Engel, 1992 : 78). 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menduga bahwa : 
 Ha :   Kebutuhan berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi     
          konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern  
          di Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian yaitu Kecamatan Tallo dan Kecamatan Bontoala di Kota 
Makassar. Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan. Pemilihan 
lokasi didasarkan atas representatif yang dilihat dari keberadaan pasar tradisional 
dan pasar modern pilihan Ibu Rumah Tangga (IRT) atau Kepala Rumah Tangga 
dalam berbelanja. 
B.  Populasi Dan Sampel  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 43.448 Orang yang 
semuanya adalah masyarakat yang berstatus Ibu Rumah Tangga atau Kepala 
Rumah Tangga yang berbelanja yang berdomisili di 2 (Dua) kecamatan tersebut 
di Kota Makassar. Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin : 
𝑛 =
N
1 + ne 2
 
Keterangan : 
1 =  konstanta    N =  ukuran populasi = ukuran sampel  
n =  ukuran populasi    
𝑒2 =  Standar ketidaktelitian (Standard Error) karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir yakni 5% dengan tingkat kepercayaan 95%.  
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Sampel dalam penelitian ini diambil secara accidental sampling dan Quota 
Sampling. Accidental Sampling yakni siapa saja yang kebetulan ditemui di lokasi 
penelitian dan memenuhi syarat sebagai populasi penelitian. Sedangkan Quota 
Sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang jumlah sampelnya telah 
ditentukan oleh peneliti dan sudah diketahui sebelumnya oleh peneliti. 
 Adapun jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden yaitu 
Ibu Rumah Tangga atau Kepala Rumah Tangga yang berbelanja di pasar modern 
maupun di pasar tradisional yang terbagi sebanyak 50 orang di masing-masing 
kecamatan yang selanjutnya dibagi lagi berdasarkan jenis pasar yang dikunjungi 
responden. 
Tabel 3.1 Distribusi Sampel Berdasarkan Kecamatan di Kota Makassar 
LOKASI 
PASAR 
TRADISIONAL 
PASAR MODERN TOTAL 
Tallo 25 25 50 
Bontoala 25 25 50 
Total 50 50 100 
    Sumber : Disperindag, 2014 
C.   Jenis Dan Sumber Data  
  Jenis Pendekatan yang dipakai adalah Kuantitatif Deskriptif, artinya 
penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh antar variabel Harga, 
Pendapatan, dan Kebutuhan terhadap variabel Analisis preferensi berbelanja 
konsumen di pasar tradisional dan modern di Kota Makassar yang disertai dengan 
data statistik.  
  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Primer Dan 
Sekunder.  
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  Adapun penjelasannya sebagai berikut :  
1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang dari hasil wawancara 
langsung menggunakan media kuisioner sebagai alat utama dengan 
responden yang terkait dengan penelitian ini. Dimana responden 
khususnya merupakan Ibu Rumah Tangga dan Kepala Rumah Tangga 
yang berbelanja, baik di pasar tradisional maupun pasar modern di Kota 
Makassar. 
2.  Data sekunder yaitu data utamanya akan diperoleh dari dinas-dinas terkait 
serta sumber-sumber lain yang merupakan hasil studi kepustakaan dan 
artikel-artikel yang berguna bagi pembahasan dalam penelitian ini. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Questioner 
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang 
bersifat sistematis terkait dengan penelitian untuk dijawab oleh responden.  
2. Studi Kepustakaan  
Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan studi kepustakaan dari 
berbagai literatur untuk memperoleh informasi dengan penelitian. Seperti jurnal-
jurnal, penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya, berbagai blog 
dari berbagai website serta bahan bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti  
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang diperoleh 
dari lembaga atau instansi pemerintah yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). 
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E.  Metode Analisis Data  
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara Variabel 
Independen terhadap Variabel Dependen. Model analisis yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model Analisis Regresi Linear 
Berganda / Ordinary Least Square (OLS), dimana model ini akan memperlihatkan 
hubungan antara variabel bebas (Independent Variable) dengan variabel terikat 
(Dependent Variable) dan alat bantu untuk melakukan regresi adalah Software 
SPSS 24.0 for Windows.  
Model yang digunakan dapat diformulasikan sebagai berikut : 
Y  =      f ( 𝑿𝟏, 𝑿𝟐, 𝑿𝟑, 
) .............................................................................................. (1) 
         atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y =     β0 𝑿𝟏 
𝜷𝟏𝑿𝟐
𝜷𝟐𝑿𝟑 
𝜷𝟑𝒆  + (µ).......................................................................... ( 2) 
         Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke 
dalam model. Sehingga diperoleh persamaan berikut :  
LnY = Ln β0 + 𝜷𝟏 𝑳𝒏 𝑿𝟏 + 𝜷𝟐 𝑳𝒏 𝑿𝟐 + 𝜷𝟑 𝑳𝒏 𝑿𝟑 + µ ................ (3) 
Keterangan : 
Y  =   Jumlah kunjungan belanja ke pasar per bulan  
                               (Pasar Tradisional + Pasar Modern)  
β 0    =  Konstanta / intersep 
β1, β2, β3, = Parameter 
X1  =    Harga  (Rupiah) 
X2  =  Pendapatan (Rupiah ) 
X3  = Kebutuhan (Rupiah) 
µ  = Error Term ( Standar Ketidaktelitian )  
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1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).  
Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu:  
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal 
Probability Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b.  Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,5 atau sama dengan nilai VIF diatas 5. 
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c.  Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson 
(DW test). 
d.  Uji Heteroksedastisitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi heteroksedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah di-
nyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:    
a.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
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Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. 
b.  Uji Simultan (Uji F) 
  Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai signifikan < 0,05 
atau variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang 
digunakan yaitu 0,5%.  
c.  Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen dan bahwa menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat 
nilai signifikan, apabila nilai signifikan < 0,05 maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan > 
0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
F.  Batasan Variabel Dan Definisi Operasional   
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2 (Dua), yaitu Variabel 
Independen dan Variabel Dependen.  
Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Preferensi 
berbelanja ke pasar tradisional maupun ke  pasar modern.  
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Sedangkan Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Harga , Pendapatan, dan Kebutuhan. 
Definisi dan batasan variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :  
1. Preferensi Konsumen adalah minat atau selera konsumen dalam memilih   
  tempat berbelanja yang diukur dengan jumlah kunjungan belanja ke pasar  
  atau total jumlah kunjungan konsumen dalam berbelanja selama sebulan   
  ke pasar tradisional dan pasar modern. 
2. Harga adalah jumlah dari seluruh harga barang yang ingin dibelanja   
     konsumen di pasar yang diukur dalam satuan rupiah. 
3.  Pendapatan adalah pendapatan rumah tangga responden dalam sebulan  
yang diukur dalam satuan rupiah.     
4.  Kebutuhan adalah keseluruhan uang yang dibawa responden untuk  
     membeli keperluannya di pasar yang diukur dalam satuan rupiah. 
44 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
a.  Topologi dan Deskripsi Lokasi 
Kota Makassar secara geografis terletak pada posisi 119º 24’17’38” Bujur 
Timur – 5º 8’6’19”  Lintang Selatan. Luas wilayahnya sekitar 175,77 Km2 atau 
kira-kira 0,28% dari luas Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kota Makassar 
yang tercatat 175,77 Km2  dan memiliki 14 kecamatan.  
Posisi  Kota Makassar terletak di bagian barat Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan batas-batas administrasi sebagai berikut :  
-  Sebelah Utara (Kecamatan Biringkanaya)  : Berbatasan dengan Kab. Maros  
-  Sebelah Timur  (Kecamatan Manggala)    : Berbatasan dengan Kab. Maros 
-  Sebelah Selatan (Kecamatan Tamalate)     : Berbatasan dengan Kab. Gowa 
-  Sebelah Barat    (Kecamatan Tallo)               : Berbatasan dengan Selat Makassar   
Kecamatan yang memiliki wilayah paling luas adalah kecamatan 
Biringkanaya dengan luas area 48,22 Km2 atau 27,43 persen dari luas kota 
Makassar sedangkan kecamatan yang memiliki luas paling kecil adalah 
Kecamatan  Mariso dengan luas wilayah sebesar 1,82 Km2 atau  1,04  persen 
dari luas Kota Makassar.  
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Untuk memperjelas hal tersebut, dapat dilihat di tabel 4.1 berikut ini : 
Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Persentase Terhadap Luas Wilayah 
Menurut Kecamatan Di Kota Makassar 
Tahun 2016 
KODE  
WIL 
KECAMATAN 
LUAS AREA 
(KM²) 
PERSENTASE 
TERHADAP LUAS KOTA 
MAKASSAR ( % ) 
010 Mariso 1,82 1,04 
020 Mamajang 2,25 1,28 
030 Tamalate 20,21 11,50 
031 Rappocini 9,23 5,25 
040 Makassar 2,52 1,43 
050 Ujung Pandang 2,63 1,50 
060 Wajo 1,99 1,13 
070 Bontoala 2,10 1,19 
080 Ujung Tanah 4,40 2,50 
081 Kep. Sangkarrang 1,54 0,88 
090 Tallo 5,83 3,32 
100 Panakkukang 17,05 9,70 
101 Manggala 24,14 13,73 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 
 Kota Makassar 175,77 100,00 
Sumber : Makassar Dalam Angka, 2017 
Dari Tabel 4.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa Kecamatan Biringkanaya 
merupakan kecamatan yang paling luas di Kota Makassar dan kecamatan terkecil 
adalah Kecamatan Mariso. 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk, Laju Pertumbuhan Penduduk, 
Rumah Tangga dan Rata-rata Anggota Rumah Tangga  
Menurut Kecamatan Di Kota Makassar 
Tahun 2016 
Sumber : Makassar Dalam Angka, 2017 
Dari Tabel 4.2 dapat dilihat kecamatan yang memiliki jumlah rumah tangga 
terbesar di Kota Makassar adalah Kecamatan Tamalate dengan jumlah rumah 
tangga sebesar 49.425 rumah tangga. Disusul dengan Kecamatan Biringkanaya 
dengan jumlah rumah tangga sebesar 49.059 rumah tangga dan Kecamatan 
Rappocini dengan jumlah rumah tangga sebesar 39.477 rumah tangga.  
  KODE 
WIL 
KECAMATAN 
PENDUDUK 
LAJU 
PERTUMBUHAN 
PENDUDUK PER 
TAHUN 
 ( % ) 
2015 – 2016 
RUMAH 
TANGGA 
RATA - RATA 
ANGGOTA 
RUMAH 
TANGGA 2015 2016 
010 Mariso 58.815 59.292 0,81 13.753 4 
020 Mamajang 60.779 61.007 0,38 14.610 4 
030 Tamalate 190.694 194.493 1,99 49.425 4 
031 Rappocini 162.539 164.563 1,25 39.477 4 
040 Makassar 84.396 84.758  0,43 19.234 4 
050 Ujung Pandang 28.278 28.497 0,77 6.393 4 
060 Wajo 30.722 30.933 0,69 6.746 5 
070 Bontoala 56.243 56.536 0,52 12.518 5 
080 Ujung Tanah 48.882 49.223 0,70 10.664 5 
081 Kep. Sangkarrang - - - - - 
090 Tallo 138.598 139.167 0,41 30.930 4 
100 Panakkukang 146.968 147.783 0,55 38.147 4 
101 Manggala 135.049 138.659 2,67 31.392 4 
110 Biringkanaya  196.612 202.520 3,00 49.059 4 
111 Tamalanrea   110.826 112.170 1,21 35.706 3 
 Kota Makassar 1.449.401 1.469.601 1,39 359.054 4 
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk 
Menurut Kecamatan Di Kota Makassar  
Tahun 2016 
KODE 
WIL 
KECAMATAN 
LUAS 
AREA  
 ( Km ² ) 
PERSENTASE  
( % ) 
JUMLAH 
PENDUDUK 
PERSENTASE  
( % ) 
KEPADATAN 
PENDUDUK 
(Km ² ) 
010 Mariso 1,82 1,04 59.292 4,03 32.578 
020 Mamajang 2,25 1,28 61.007 4,15 27.114 
030 Tamalate 20,21 11,50 194.493 13,23 9.624 
031 Rappocini 9,23 5,25 164.563 11,20 17.829 
040 Makassar 2,52 1,43 84.758 5,77 33.634 
050 Ujung Pandang 2,63 1,50 28.497 1,94 10.835 
060 Wajo 1,99 1,13 30.933 2,10 15.544 
070 Bontoala 2,10 1,19 56.536 3,85 26.922 
080 Ujung Tanah 4,40 2,50 49.223 3,35 11.187 
081 Kep. Sangkarrang 1,54 0,88 - - - 
090 Tallo 5,83 3,32 139.167 9,47 23.871 
100 Panakkukang 17,05 9,70 147.783 10,06 8.668 
101 Manggala 24,14 13,73 138.659 9,44 5.744 
110 Biringkanaya 48,22 27,43 202.520 13,78 4.200 
111 Tamalanrea 31,84 18,11 112.170 7,63 3.523 
 Kota Makassar 175,77 100,00 1.469.601 100,00 8.361 
Sumber : Makassar Dalam Angka, 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persebaran penduduk antar kecamatan relatif 
tidak merata. Hal ini nampak pada Kecamatan Tamalate memiliki jumlah penduduk 
terbesar di Kota Makassar atau 13,23 persen dari total penduduk namun luas 
wilayahnya hanya meliputi sekitar 11,50 persen dari total luas wilayah Kota 
Makassar.  
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Penduduk Kota Makassar tahun 2016 adalah sebesar 1.469.601 jiwa yang 
terdiri dari 661.379 jiwa laki dan 774.995 jiwa perempuan dengan Kecamatan 
Biringkanaya memiliki posisi nomor satu untuk jumlah penduduk terbesar di Kota 
Makassar tahun 2016 yakni sebanyak 202.520 jiwa. 
Pasar Pannampu adalah pasar yang terletak di jalan Tinumbu No. 22, 
Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Di pasar Pannampu 
ini terdapat jelas SPBU Pertamina yang lokasinya tepat didepan pasar Pannampu 
yang selain menjual bahan bakar kendaraan, juga menjual bahan-bahan pokok 
karena memiliki kios kecil yang bersifat modern dinamakan Alfamidi. Hasil 
observasi lokasi, peneliti banyak melihat pasar-pasar modern yang berdiri dan jarak 
antara pasar Pannampu dan berbagai macam pasar modern itu kurang lebih sekitar 
500 meter dari posisi awal pasar Pannampu ke sepanjang jalan Tinumbu ini. 
Perbedaan mencolok yang bisa dilihat dari pasar Pannampu selaku pasar tradisional 
dan Pasar Modern yang berada disekitarnya adalah penataan parkir kendaraan, 
kondisi pasar, dan sistem kesepakatan harga.  
Pada pasar Pannampu, penataan parkir buat konsumen dan penjual yang 
amburadul menimbulkan sedikit kemacetan bagi pengendara yang melintas dan 
bisa membahayakan keselamatan konsumen dan selain itu meningkatkan juga 
resiko kecurian kendaraan. Sedangkan pada pasar modern yang berdiri disekitar 
pasar Pannampu yang berupa Alfamart, memiliki penataan parkir yang tertata rapi 
dan aman serta tidak menghalangi arus pengendara, meminimalisir bahaya 
keselamatan konsumen dan kemungkinan pencurian terhadap kendaraan 
konsumen. 
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Dari segi kondisi pasar dan sistem kesepakatan harga, telah dijelaskan 
dengan jelas dalam bab 2 pada penelitian ini bahwasanya pasar modern itu relatif 
bersih dan cenderung berpendingin udara. Sistem kesepakatan harga modern tidak 
melalui proses tawar-menawar karena harga dari suatu produk sudah terlabel jelas 
pada produknya, jadi prinsipnya tinggal ambil dan kemudian bayar dikasir yang 
telah disediakan. Itulah yang terjadi pada pasar modern yang berdiri disekitar pasar 
Pannampu.  
Sedangkan pasar Pannampu terlihat kumuh dan barang dagangan yang tidak 
tertata rapi sesuai barang jualannya sehingga menimbulkan banyak aroma yang 
abstrak dan tidak baik dihirup dalam jangka waktu yang panjang. Dari segi sistem 
kesepakatan harga, Pasar Pannampu selaku pasar tradisional masih memakai 
metode tawar-menawar untuk mencapai harga kesepakatan bagi kedua pihak. 
b. Deskripsi Responden 
Jumlah responden yang pada penelitian ini adalah sebanyak 100 orang.  
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini di kelompokkan menjadi 2 
yaitu laki-laki dan perempuan. Responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
pada Tabel berikut. 
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Persentase (%) 
1 Laki-laki 40  
2 Perempuan 60 
 Jumlah 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, tahun 2017 
 Berdasarkan tabel 4.4, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di 
Kabupaten Wajo menunjukkan bahwa dari 100 responden, seluruh responden 
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 60 orang (60%) dan yang berjenis 
kelamin laki-laki sebesar 40 orang (%). 
2. Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana untuk membentuk sumber daya manusia 
(SDM) yang ahli dan terampil serta produktif sehingga pada gilirannya dapat 
mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat. Tingkat pendidikan 
responden yang relatif memadai akan dapat mempengaruhi cara berpikir dan 
pengambilan keputusan dalam melaksanakan aktivitas ekonomi.  
 Tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4.5 Tingkat Pendidikan Responden  
No. Tingkat Pendidikan Persentase (%) 
1 SD 18 
2 SMP 11 
3 SMA 41 
4 DIPLOMA 5 
5 SARJANA 25 
 Jumlah 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2017 
Dilihat dari Tabel 4.5 tingkat pendidikan terakhir responden dalam hal ini 
pendidikan formal responden, maka jumlah responden didominasi oleh responden 
yang berpendidikan SMA yaitu sebesar 41% atau sebanyak 41 orang, sedangkan 
yang paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan Diploma sebesar 
5% atau sebanyak 5 orang. Kondisi ini juga mendukung penelitian karena dengan 
dominannya responden yang berpendidikan, maka proses pengambilan data di 
lapangan dapat dilakukan dengan baik. 
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3.  Responden berdasarkan Kelompok Umur 
Analisa responden kelompok umur bertujuan untuk membedakan apakah 
responden berada pada kelompok umur produktif dan nonproduktif. Umur dapat 
berpengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk berpikir dan bekerja secara 
fisik. Karena dari segi fisik, makin tua seseorang makin berkurang kemampuannya 
bekerja, begitupun sebaliknya seseorang yang masih muda fisiknya masih kuat 
untuk melakukan suatu pekerjaan, seperti pergi berbelanja ke pasar misalnya. 
Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
No. Umur (Tahun) Persentase (%) 
1 20 – 40 55 
2 40 – 64 35 
3 > 65 10 
 Jumlah 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2017 
Dalam tabel 4.6 diasumsikan bahwa kelompok umur produktif adalah yang 
berumur dari 20 sampai 64 tahun yaitu sebanyak 90 orang atau 90%, Sedangkan 
yang tidak produktif adalah yang berumur lebih dari 65 tahun sebanyak 10 orang 
atau 10%.  
4. Responden berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan suatu kemampuan untuk menerjemahkan 
pengetahuan ke dalam praktik sehingga menghasilkan upah yang nantinya 
digunakan untuk berbelanja sesuai preferensi dan kebutuhannya. 
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Tabel 4.7 Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No. Pekerjaan Persentase (%) 
1 Wiraswasta 71 
2 Pns 24 
3. Lainnya 5 
 Jumlah 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2017 
Dilihat dari Tabel 4.7 pekerjaan responden didominasi oleh Wiraswasta 
sebanyak 71 orang atau 71%,  PNS sebanyak 24 orang atau 24% dan Lainnya 
(Polisi, Pensiunan, Asisten apoteker) sebanyak 5 orang atau 5%. Hal ini 
dikarenakan responden yang bekerja sebagai wiraswasta pergi ke pasar untuk 
membeli bahan baku dagangannya untuk berproduksi kembali, sedangkan PNS dan 
pekerjaan lainnya cendrung berbelanja ke pasar hanya untuk membeli kebutuhan 
pokok keluarga dan juga membeli barang yang sesuai apa yang mereka prioritaskan 
dan preferensikan 
c. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Harga (X1) 
    Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Tetapi dalam keadaan 
yang lain harga didefinisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. 
Menurut Stanton (2004:79),  harga pasar sebuah produk mempengaruhi upah, sewa, 
bunga, dan laba. Artinya, harga produk mempengaruhi biaya faktor-faktor produksi 
(tenaga kerja, tanah, modal, dan kewiraswastaan). Sehingga definisi harga sebagai 
jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah 
produk dan pelayanan yang menyertai. 
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  Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam menentukan 
suatu preferensi pembelian terhadap suatu produk maupun jasa. Apalagi bila produk 
atau jasa yang akan dibeli tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti 
makanan, minuman dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen akan sangat 
memperhatikan harganya. 
Tabel 4.8 Jumlah Harga Pembelian Barang Responden Tiap Sekali 
Kunjungan Berbelanja Di Pasar Di Kota Makassar 
No. Harga (Rp) Persentase (%) 
1 50.000 - 100.000 6 
2 150.000 – 200.000 58 
3 250.000 – 300.000 24 
4 350.000 – 400.000 12 
 Jumlah 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, Tahun 2017. 
 Berdasarkan tabel 4.8 ditunjukkan bahwa harga yang mendominasi untuk 
tiap sekali kunjungan berbelanja responden di pasar yaitu kisaran harga 100.000 
sampai 200.000 Rupiah dengan jumlah responden sebanyak 58 orang (58%) dari 
total sampel sebanyak 100 orang. Sedangkan yang paling sedikit yaitu kisaran harga 
50.000 sampai 100.000 dengan jumlah responden sebanyak 6 orang (6%) dari total 
sampel 100 orang. 
Hal itu disebabkan karena banyaknya responden yang bekerja sebagai 
wiraswasta yang manakala tiap melakukan kegiatan berbelanja di pasar, lebih 
banyak pengeluarannya untuk membeli modal buat kelanjutan dagangannya. 
2. Pendapatan (X2) 
    Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima seseorang atau rumah tangga 
dari berusaha atau bekerja yang berupa uang maupun barang yang diterima dalam 
jangka waktu tertentu. Dalam hal ini pendapatan dinyatakan dalam satuan rupiah. 
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 “ Pendapatan adalah keseluruhan penghasilan yang diterima baik dari sektor 
formal maupun nonformal yang dihitung dalam jangka waktu tertentu.” (Nazir, 
2010:17) 
Pendapatan dijadikan variabel karena hal ini didukung juga oleh sebagian 
paradigma masyarakat yang menyaakan bahwa jika pendapatan seseorang 
mengalami kenaikan, maka akan diikuti juga oleh berbagai kebutuhan yang lain dan 
selanjutnya semakin banyak kebutuhannya sehingga menuntut pengeluaran yang 
tinggi juga. 
Tabel 4.9 Jumlah Pendapatan Responden Per Bulan Di Kota Makassar 
No. Pendapatan (Rp) Persentase (%) 
1 < 1.000.000 11 
2 1.000.000 – 2.000.000 41 
3 2.500.000 – 3.000.000 26 
4 > 3.000.000 22 
 Jumlah 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, Tahun 2017. 
 Tabel 4.9 menunjukkan jumlah pendapatan responden yang mendominasi 
adalah kisaran 1.000.000 – 2.000. 000 rupiah sebanyak 41 orang (41%) dari total 
sampel 100 responden. Sedangkan yang paling sedikit yaitu kisaran dibawah 
1.000.000 rupiah ( < 1.000.000 ) sebanyak 11 orang (11%) dari total sampel 100 
responden.  
Hal ini dikarenakan pekerjaan wiraswasta yang pendapatannya terkadang 
tidak menentu sehingga terjadi kesenjangan perubahan pendapatan antara kisaran 1 
juta ke 3 juta rupiah. 
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3. Kebutuhan (X3) 
    Kebutuhan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi agar dapat bertahan 
hidup, yang dalam penelitian ini dijadikan sebagai jumlah uang yang dibawa ke 
pasar untuk berbelanja yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. Adapun Teori yang 
mendukung kebutuhan untuk dijadikan variabel yaitu salah satunya Teori Maslow. 
Menurut Maslow, “Manusia memiliki 5 macam kebutuhan, Yaitu Kebutuhan 
Fisiologis,  Kebutuhan Akan Rasa Aman, Kebutuhan Akan Rasa Kasih Sayang, 
Kebutuhan Akan Harga Diri, Dan Kebutuhan Akan Aktualisasi Diri.” Gregory J. 
Feist, (2010:43). 
Kebutuhan fisiologis dianggap masuk sebagai variabel karena 
jenis kebutuhan ini berhubungan langsung dengan pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia seperti, makan, minum, dan lainnya. Jika kebutuhan dasar ini tidak 
terpenuhi, maka aktivitas untuk memenuhi kebutuhan selanjutnya pun dapat 
terhambat.  
Tabel 4.10 Jumlah Uang Yang Dibawa Responden untuk Sekali Kunjungan 
Berbelanja Ke Pasar Di Kota Makassar 
No. Kebutuhan (Rp) Persentase (%) 
1 100.000 – 200.000 26 
2 250.000 – 300.000 58 
3 350.000 – 400.000 14 
4 > 400.000 2 
 Jumlah 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, Tahun 2017. 
Tabel 4.10 menunjukkan jumlah uang yang dibawa responden ke pasar untk 
membeli kebutuhannya didominasi di kisaran 250.000 – 300. 000 rupiah sebanyak 
58 orang (58%) dari total sampel 100 responden. Sedangkan yang paling sedikit 
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yaitu kisaran diatas 400.000 rupiah ( > 400.000 ) sebanyak 2 orang (2%) dari total 
sampel 100 responden.  
Hal ini dikarenakan adanya responden yang membawa uang sebagai alat 
transaksi untuk langsung membeli kebutuhannya yang memang terdapat di pasar 
tertentu, ada yang membawa uang tersebut sebagai jaga-jaga atau sekarang lebih 
dikenal dengan sebutan biaya tak terduga, dan terakhir uang dibawa ke pasar untuk 
dijadikan sebagai motif spekulasi yang artinya sekadar menyebut jumlah tanpa 
menghitung secara akurat jumlahnya. Ketiga motif ini sejalan dengan Teori Keynes 
dalam bahasan Money Demanding (Permintaan Uang).   
4. Preferensi Konsumen (Y) 
 Preferensi Konsumen adalah minat, keinginan, atau selera konsumen dalam 
menentukan pilihannya yang dalam hal ini preferensi yang dimaksud adalah 
pemilihan tempat berbelanja yang diukur dengan total jumlah kunjungan konsumen 
dalam berbelanja, baik ke pasar tradisional maupun pasar modern dalam waktu 
sebulan.  
Tabel 4.11 Jumlah Kunjungan Responden Berbelanja Ke Pasar Dalam 
Sebulan 
No. Kunjungan 
Berbelanja 
Pasar Tradisional  
(Pasar Pannampu dan 
Pasar Terong) 
Pasar Modern 
(Alfamart, Indomart, 
Carrefour, dan sebagainya) 
Persentase 
(%) 
1 Pekan ke - 1 6 20 26 
2 Pekan ke – 2 8 16 24 
3 Pekan ke -3 13 9 22 
4 Pekan ke- 4 23 5 28 
Jumlah 50 50 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, Tahun 2017. 
Berdasarkan tabel 4.11 ditunjukkan bahwa jumlah kunjungan responden ke 
pasar tradisional  maupun ke pasar modern dalam waktu sebulan menghasilkan nilai 
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yang kontras. Pada dua pekan pertama, pasar tradisional memiliki jumlah 
kunjungan yang cenderung sedikit bila dibandingkan dengan pasar tradisional. 
Sedangkan di dua pekan terakhir dalam sebulan, pasar tradisional mengalami 
peningkatan kunjungan bila dibandingkan dengan pasar modern.  
Hal ini disebabkan karena banyaknya responden yang akhirnya bisa 
mendapatkan barang atau jasa yang telah lama mereka preferensikan pada saat 
waktu tertentu, seperti di hari gajian misalnya yang tergantung di pasar mana 
mereka bisa membeli barang atau jasa tersebut. 
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai salah 
satu persyaratan dalam menggunakan analisis regresi. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk 
satu gari lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya, 
maka akan mengikuti garis diagonalnya sebagaimana yang terlihat dalam gambar 
di bawah ini : 
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Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Gambar 1. Histogram 
 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Gambar 2. Grafik Normal P-Plot 
Terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data mengikuti 
arah garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probability Plot, 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi 
Frekuensi Berbelanja Konsumen berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Autokorelasi 
  Uji autokorelasi adalah metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai 
DW lebih besar dari batas atas dan kurang dari jumlah variabel independen, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 
 Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4. 12  Hasil Uji Autokorelasi 
                                       Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,768a ,590 ,577 ,11770 1,745 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
sebesar 1,745, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 05 atau tolerance 
kurang dari 0,05 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 05 atau tolerance lebih dari 0,05 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
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Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 4. 13  Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                 Coefficientsa 
Model                 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Harga ,619 1,616 
Pendapatan ,937 1,067 
Kebutuhan ,649 1,542 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.13, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-masing 
variabel harga, pendapatan, dan kebutuhan, nilai VIF nya < 5 dan nilai toleransinya 
> 0,05 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah diprediksi dan 
sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah di-studentized.  
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Adapun hasil gambar uji heterokedastisitas yaitu sebagai berikut : 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Gambar  Scatterplot diatas terlihat titik-titik tersebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi bagaimana 
pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji koefisin berdasarkan output SPSS terhadap keempat variabel 
independen yaitu harga, pendapatan, kebutuhan dan jenis pasar terhadap variabel 
dependen yaitu Preferensi konsumen berbelanja. 
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Berikut adalah tabel ringkasan analisis linier berganda : 
Tabel 4. 14 Hasil Analisis Regresi 
                                                   Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 3,285 ,771  4,264 ,000 
Harga ,228 ,044 ,432 5,191 ,000 
Pendapatan ,242 ,027 -,599 8,871 ,000 
Kebutuhan -,123 ,058 -,171 -2,109 ,038 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.14, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Ln Y =  Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 +   µ 
 Y  =  3,285 + 0,228 X1 + 0,242 X2 + (-0,123) X3 + µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
a.   Nilai Konstanta (α)  
 Nilai konstanta sebesar 3,285. Berarti jika harga (X1), pendapatan (X2), dan 
kebutuhan (X3), nilainya 0 atau konstan , maka Preferensi berbelanja konsumen (Y) 
nilainya sebesar 3,285. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel harga, pendapatan, dan kebutuhan mempunyai pengaruh yang cukup 
berarti terhadap preferensi kunjungan berbelanja ke pasar tradisional dan pasar.  
b. Harga (X1) 
Koefisien regresi harga sebesar 0,228 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 Artinya koefisien ini mengindikasikan adanya hubungan positif dan 
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signifikan antara variabel harga terhadap preferensi konsumen bebelanja konsumen 
ke pasar tradisional maupun pasar modern di Kota Makassar. Ketika harga 
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka preferensi konsumen berbelanja 
meningkat sebesar 0,228 %.  
c. Pendapatan (X2) 
Koefisien regresi pendapatan sebesar 0,242 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Artinya koefisien ini mengindikasikan adanya hubungan positif 
signifikan antara variabel pendapatan terhadap preferensi konsumen berbelanja ke 
pasar tradisional maupun pasar modern di Kota Makassar. Ketika pendapatan 
mengalami peningkatan sebesar 1%, maka preferensi kunjungan belanja akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,242 %. 
d. Kebutuhan (X3) 
Koefisien regresi kebutuhan sebesar (-) 0,123 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,038. Artinya variabel kebutuhan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
preferensi konsumen berbelanja ke pasar tradisional maupun pasar modern di Kota 
Makassar. Jika kebutuhan naik sebesar 1 % maka preferensi konsumen berbelanja 
kunjungan belanja ke pasar akan mengalami penurunan sebesar 0,123 %.  
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu :    
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a. Koefesien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk 3 variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R square.       
Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 15  Koefisien Determinasi 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2  sebesar 0.590, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase preferensi konsumen berbelanja yang 
bisa dijelaskan dari ketiga variabel bebas yaitu harga (X1), pendapatan (X2), dan 
kebutuhan (X3), sebesar 59,0% sedangkan sisanya sebesar 41,0% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
harga, pendapatan, kebutuhan, dan jenis pasar secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap preferensi konsumen berbelanja. 
Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
 
                                                  Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,768a ,590 ,577 ,11770 1,745 
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Tabel 4. 16  Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 1,911 3 ,637 45,974 ,000b 
Residual 1,330 96 ,014   
Total 3,240 96    
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.16, pengaruh variabel harga 
(X1), pendapatan (X2), dan kebutuhan (X3), terhadap preferensi  berbelanja (Y), 
diperoleh nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 
bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Dari hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 17  Uji Parsial (Uji t) 
                                                   Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 3,285 ,771  4,264 ,000 
Harga ,228 ,044 ,432 5,191 ,000 
Pendapatan ,242 ,027 -,599 8,871 ,000 
Kebutuhan -,123 ,058 -,171 -2,109 ,038 
Sumber : Output SPSS 24 data diolah, Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat penjelasan hasil analisis hipotesa 
dibawah ini : 
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1) Uji Hipotesis Pengaruh Harga Terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja 
Berdasarkan tabel 4.13 didapat nilai koefisien harga (X1) sebesar 0,228 dan 
nilai signifikansi untuk variabel harga (X1) adalah 0.000 yang dinyatakan lebih 
kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai t hitung 
= 5,191 Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap preferensi konsumen berbelanja 
di pasar tradisional dan pasar modern di Kota Makassar. Dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0 atau dengan kata lain hal ini 
sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa harga berpengaruh 
positif signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja.  
2) Uji Hipotesis Pengaruh Pendapatan Terhadap Preferensi Konsumen 
Berbelanja 
Berdasarkan tabel 4.13 didapat nilai koefisien pendapatan (X2) sebesar 
0,228 dan nilai signifikansi untuk variabel pendapatan (X2) adalah 0.000 yang 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga 
dengan nilai  t hitung = 8, 871. Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendapatan (X2) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern di Kota 
Makassar. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan 
menolak H0 atau dengan kata lain hal ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya yang 
menyatakan bahwa harga berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi 
konsumen dalam berbelanja.  
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3) Uji Hipotesis Pengaruh Kebutuhan Terhadap Preferensi Konsumen 
Berbelanja 
Berdasarkan tabel 4.13 didapat nilai koefisien kebutuhan (X3) sebesar (-) 
0,123 dan nilai signifikansi untuk variabel kebutuhan (X3) adalah 0,038 yang 
dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,038 < 0,05). Dari hasil tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel kebutuhan (X3) mempunyai pengaruh negatif 
signifikan terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar tradisional dan pasar 
modern di Kota Makassar. Dengan demikian dalam penelitian ini menerima 
hipotesis H0 dan menolak Ha dan atau dengan kata lain hal ini tidak sesuai dengan 
hipotesis sebelumnya yang menyatakan bahwa kebutuhan berpengaruh positif 
signifikan terhadap preferensi konsumen dalam berbelanja. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
    1. Analisis Pengaruh Harga terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja ke     
        Pasar Tradisional maupun Pasar Modern di Kota Makassar 
 Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif 
signifikan terhadap preferensi konsumen berbelanja ke pasar tradisional maupun 
pasar modern di Kota Makassar (0,000 < 0,05). Hal ini sesuai dengan hipotesis yang 
dibuat dalam penelitian ini karena dimana semakin tinggi harga suatu barang, maka 
semakin tinggi juga tingkat preferensi seseorang.  
Dengan harga yang lebih tinggi yang biasanya dijumpai di pasar modern 
yang memiliki bahan baku dan kualitas yang lebih baik, akan cenderung merubah 
stigma ke pasar tradisional yang menjajakan barang dengan harganya lebih murah. 
Jaman sekarang bisa dikatakan jaman yang serba sulit dari segi perekonomian, 
tentunya kita akan mempertimbangkan mana yang lebih hemat. Cuma bagi 
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beberapa kalangan, khususnya pedagang, harga tidak terlalu jadi pertimbangan 
demi banyaknya kuantitas produksi yang dihasilkan.  
Tapi dari segi konsumen, dimana ada harga yang relatif tinggi, pasti akan 
cenderung berpikir terhadap kualitas barang tersebut yang jauh lebih bagus. 
Sebagian ibu rumah tangga atau kepala keluarga tentunya mempertimbangkan 
kualitas produk sebagai prioritas utama demi kesehatan hidup keluarganya. Hasil 
analisis terhadap faktor harga menunjukan bahwa konsumen menjadikan harga 
sebagai tolok ukur dari kualitas produk yang dijual.  
Sejalan dengan teori yang diungkapkan Mullins dan Walker (2010:298) 
bahwa “konsumen menjadikan harga sebagai indikator dari kualitas sebuah produk 
atau layanan”. Hal ini menunjukkan bahwa dengan harga yang terlalu murah 
membuat konsumen menjadi bertanya-tanya terkait dengan bahan baku yang 
digunakan. Konsumen dalam melakukan kegiatan berbelanja akan rela untuk 
mengeluarkan uang lebih demi memperoleh produk dengan kualitas bagus karena 
harga itu berbanding sama kuantitas dan kualitas produknya itu. Dimisalkan bahwa 
kuantitas produknya banyak tapi kualitasnya agak rendah, mungkin harganya akan 
dimurahkan. 
Contohnya juga pada harga yang didiskonkan cenderung mempengaruhi 
preferensi konsumen yang didukung oleh penelitian terdahulu dari Chrishtopher 
Richie Rahardjo (2016:5) dalam jurnalnya, “Faktor yang menjadi preferensi 
konsumen dalam membeli suatu produk” yang mengatakan bahwa harga diskon 
mempengaruhi preferensi pembelian yang dilakukan oleh konsumen karena dengan 
adanya diskon terhadap produk, membuat konsumen akan membeli produk dengan 
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kuantitas yang lebih banyak, yang tadinya cuma ingin membeli kebutuhannya saja, 
malah bertambah kuantitasnya yang namanya berubah jadi keinginan. 
 Harga diskon juga bisa membuat konsumen untuk mencoba produk baru 
seiring dengan kebutuhannya. Jadi, tidak dapat dipungkiri bahwa harga sudah jelas 
akan mempengaruhi preferensi konsumen dalam berbelanja di pasar tradisional dan 
modern.  
    2. Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja          
        Di Pasar Tradisional dann Pasar Modern di Kota Makassar 
 Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa pendapatan dalam hal ini adalah 
pendapatan per bulan berpengaruh positif signifikan terhadap frekuensi kunjungan 
belanja ke pasar tradisional maupun pasar modern di Kota Makassar (0,000 < 0,05). 
Hal ini sesuai dengan hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini yang dimana 
semakin tinggi pendapatan maka semakin tinggi tingkat preferensinya.  
Terdapat penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini, yaitu 
penelitian yang dikenal dengan hukum Engel yang dimana “Jika pendapatan 
meningkat, maka persentase pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan, rekreasi, 
barang mewah, dan tabungan semakin meningkat.” Engel (1995:73) 
Jika melihat kesimpulan dari teori Engel, maka jelas memperkuat hasil 
penelitian ini bahwa apabila pendapatan naik, maka seseorang lebih senang 
membelanjakan pendapatannya, apalagi di era modern seperti sekarang ini. Hal Ini 
juga didukung oleh banyaknya toko modern dan toko online yang menawarkan 
barang berkualitas, pelayanan yang cepat, serta harga prima sehingga konsumen 
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lebih tertarik untuk bertransaksi ditempat daripada harus beranjak ke toko tersebut 
secara langsung. 
Hal ini tentu berimbas kepada pendapatan pedagang di pasar tradisional 
karena konsumen mengurangi frekuensi kunjungannya ke pasar seiring dengan 
kenaikan pendapatannya. Maka dari itu, pemerintah harus lebih aktif lagi 
mengontrol pembangunan pasar modern dan tetap memperhatikan pasar tradisional 
sebagai tempat sumber penghidupan masyarakat kelas bawah agar tetap diminati 
oleh konsumen untuk pilihan berbelanja.  
     3. Analisis Pengaruh Kebutuhan Terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja Di    
          Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Makassar 
 Dari hasil estimasi menunjukkan bahwa Variabel Kebutuhan menghasilkan 
nilai negatif signifikan terhadap pasar tradisional dan pasar modern di Kota 
Makassar (0,038 > 0,05). Ini tidak sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan yaitu 
setiap naiknya kebutuhan sebesar 1%, akan membuat preferensi menurun sebesar 
0,038 %. 
Hal tersebut dikarenakan kebutuhan seseorang tidak bisa dijaminkan oleh 
ketersediaan tempat berbelanja sebagaimana didukung oleh teori Kottler yang 
mengatakan bahwa “ Preferensi itu menunjukkan tingkat kesukaan konsumen 
terhadap suatu produk yang mengartikan bahwa konsumen akan merasa puas 
dengan produk yang memenuhi kebutuhannya tersebut. ” (Kotler, 1997:59).  
Artinya baik orangtua maupun anak muda sama-sama butuh untuk 
berbelanja ke pasar dan tidak berbatas pada usia seseorang. Sebab yang menjadi 
pertimbangan bagi mereka adalah bahwa siapapun itu, pasti memiliki kebutuhan 
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untuk berbelanja di pasar serta tidak melihat usia berapapun mereka. Karena 
walaupun yang berbelanja adalah kepala keluarga tetapi jika membawa serta anak 
dan istri mereka untuk ikut serta mengunjungi pasar, maka anak tersebut 
menimbulkan permintaan lain akan suatu barang yang dia inginkan dalam pasar 
tersebut.  
Konsumsi tidak hanya dipandang sekedar pemenuh kebutuhan yang bersifat 
fisik dan biologis manusia, tetapi berkaitan dengan aspek-aspek sosial budaya. 
Konsumsi berhubungan dengan masalah selera dan gaya hidup. Dicontohkan pada 
sesorang yang memiliki pendapatan perbulan yang cukup mumpuni, ia mampu 
membeli barang tersebut dan barang itu tidak bisa didapatkan di pasar modern, 
maka orang itu akan mencoba mencari barang yang disukainya di pasar tradisional 
karena hanya di pasar tradisional lah ia bisa memenuhi kebutuhan akan barang 
tersebut. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu dari Masyhuri (2007:57) 
yang memaparkan 2 syarat konsumen untuk mencapai keseimbangan konsumen 
(consumer equilibrium), yaitu: 
       (1) Dapat membeli dengan sumber daya yang mereka miliki. 
       (2) Kepuasan yang telah dicapai setinggi mungkin. 
Sehingga dalam penelitian ini variabel kebutuhan menjadi negatif signifikan 
terhadap preferensi konsumen berbelanja ke pasar tradisional dan pasar modern di 
Kota Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :  
Variabel Harga dan Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap 
Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar Tradisional dan Pasar Modern Di Kota 
Makassar. Sedangkan, Variabel Kebutuhan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar Tradisional dan Pasar Modern 
Di Kota Makassar. 
Hal ini sesuai dengan hipotesis dalam penelitian ini yang dimana harga dan 
pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi konsumen karena 
harga barang yang tinggi dan pendapatan yang tinggi akan membuat konsumen 
berpikir terlebih dahulu terhadap preferensinya seiring dengan kebutuhan kualitas 
barang yang didapatkan untuuk memenuhi kepuasannya. 
Beda halnya dengan Variabel Kebutuhan yang tidak sesuai dengan hipotesis 
bisa dijadikan acuan dari seorang konsumen untuk berbelanja, baik pasar modern 
maupun pasar tradisional di Kota Makassar karena kebutuhan seseorang tidak 
menjamin orang tersebut untuk tidak berbelanja ke pasar, baik pasar tradisional 
maupun pasar modern, baik orangtua maupun anak muda sama-sama butuh untuk 
berbelanja ke pasar guna memenuhui kebutuhan ataupun keinginannya dan itu tidak 
berbatas pada umur seseorang. 
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B.  Saran 
1.  Pemerintah Kota Makassar sebaiknya memaksimalkan perhatiannya 
terhadap sarana dan prasarana di pasar tradisional atau bisa juga dengan melakukan 
revitalisasi di pasar tradisional agar keberadaan pasar tradisional tidak tergerus oleh 
kehadiran pasar modern, sehingga rakyat kecil yang menggantungkan hidup di 
pasar tradisional tidak kehilangan mata pencahariannya sebagai pedagang di pasar 
tradisional. 
2. Seharusnya pemerintah dan para pedagang bekerjasama untuk 
meningkatkan dan mengembangkan strategi pengelolaan dan pengawasan di pasar 
tradisional dalam upaya untuk mengembangkan daya saing pasar tradisional agar 
dapat bersaing dengan pasar modern di masa yang akan datang. 
      3.     Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel dalam 
penelitian ini agar kelak hasilnya akan lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1 
DATA PENELITIAN 
HASIL REKAP DATA RESPONDEN 
No Nama 
Pendidikan 
(Tahun) 
Umur 
(Tahun) 
Pekerjaan 
Harga (Rp) 
 
 
" X1 " 
Pendapatan 
(Rp/Bulan) 
 
" X2 " 
Kebutuhan 
(Rp)  
 
" X3 " 
Y  
(Preferensi) 
1 Dahlia (P) SMA 37 Wiraswasta 225.000 1.900.000 500.000 3 
2 Oliver (L) SMA 28 Wiraswasta 115.000 1.850.000 300.000 3 
3 Hamid (L) SMA 59 Pensiunan Polisi 235.000 4.350.000 600.000 2 
4 Suri Artika (P) SMA 34 Wiraswasta 223.000 1.875.000 400.000 3 
5 Muh. Yusuf (L) SMA 28 PNS 80.000 3.200.000 400.000 2 
6 Dg. Nai (L) SMA 54 Pensiunan PNS 150.000 3.750.000 300.000 2 
7 Helmi Rosadi (L) SMA 25 PNS 124.000 3.250.000 300.000 2 
8 Rusdy (L) S1 55 Pensiunan TNI 189.000 4.500.000 250.000 2 
9 St. Rachmatia (P) S1 40 Wiraswasta 167.000 2.275.000 250.000 3 
10 Ratnawati (P) S1 30 PNS 250.000 3.200.000 400.000 2 
11 Dg. Mile (P) SMA 60 Pensiunan PNS 115.000 3.200.000 300.000 2 
12 Iche Trisnawati (P) SMA 30 PNS 150.000 3.000.000 300.000 2 
13 Darmayanti (P) S1 40 PNS 123.000 3.500.000 250.000 2 
14 Nur Tawakkal (L) SMA 58 Pensiunan Polisi 146.000 3.800.000 300.000 2 
15 Salmiati (P) SMA 26 Wiraswasta 235.000 1.850.000 300.000 3 
16 Baharuddin (L) SMA 39 Wiraswasta 256.000 1.950.000 300.000 3 
17 Joko (L) SMP 30 Wiraswasta 243.000 1.750.000 350.000 3 
18 Darmawati (P) SMA 26 Wiraswasta 210.000 1.850.000 300.000 3 
19 Asra Wati (P) SMA 22 Wiraswasta 267.000 1.800.000 400.000 3 
20 Fatimah H (P) SMA 29 PNS 70.000 3.000.000 200.000 2 
21 Sainon (L) SD 60 Wiraswasta 244.000 900.000 400.000 3 
22 M. Yusuf (L) SMP 57 Wiraswasta 178.000 1.500.000 300.000 3 
23 Asrah (P) SMA 40 Wiraswasta 154.000 1.900.000 200.000 3 
24 Welong (P) SD 54 Wiraswasta 312.000 1.050.000 400.000 3 
25 Hj. Pole (L) SD 40 Wiraswasta 288.000 900.000 400.000 3 
26 Irfan (L) SMA 26 Wiraswasta 230.000 1.975.000 400.000 3 
27 Rohani (P) SD 30 Wiraswasta 198.000 900.000 300.000 3 
28 Yulianti (P) SMA 24 Wiraswasta 156.000 2.300.000 300.000 3 
29 Sarifuddin (L) S1 35 Wiraswasta 176.000 2.850.000 200.000 3 
30 Dg. Rahman (L) SD 28 Wiraswasta 189.000 900.000 300.000 3 
31 Baharuddin (L) SD 34 Wiraswasta 145.000 900.000 300.000 3 
32 Siju (L) SMP 54 Wiraswasta 132.000 1.350.000 200.000 3 
33 Hj. Ati (P) SD 40 Wiraswasta 110.000 900.000 200.000 3 
34 Dg. Sila (L) SMP 40 Wiraswasta 200.000 2.000.000 400.000 3 
35 R. Dg Nassa (L) SMA 35 Wiraswasta 180.000 2.400.000 300.000 3 
36 Fauziah Tahir (P) SMA 38 Wiraswasta 150.000 2.500.000 250.000 3 
37 Muh. Sake (L) SD 56 Wiraswasta 142.000 850.000 350.000 3 
38 Muh. Natsir (L) SMP 44 Wiraswasta 265.000 1.300.000 400.000 3 
39 Dg. Baharuddin (L) SD 30 Wiraswasta 270.000 1.000.000 300.000 3 
40 Hj. Hawani (P) SMA 42 Wiraswasta 238.000 1.800.000 300.000 3 
41 Arifuddin (L) S1 50 PNS 100.000 3.600.000 250.000 2 
42 Hermansyah (L) S1 28 Wiraswasta 166.000 2.500.000 250.000 3 
43 Yonas (L) S1 30 Wiraswasta 200.000 2.400.000 300.000 3 
44 Muchsin (L) S1 45 PNS 120.000 3.400.000 300.000 2 
45 Ganesa Wardana (L) S1 35 PNS 95.000 3.300.000 200.000 2 
46 Hasry Syamsul (L) SMA 30 PNS 110.000 3.200.000 200.000 2 
47 Sandy (L) S1 30 Wiraswasta 200.000 2.900.000 300.000 3 
48 Salmia (P) SMP 31 Wiraswasta 209.000 1.750.000 250.000 3 
49 Munawarah (P) S1 33 Wiraswasta 178.000 2.750.000 200.000 3 
50 Maemunah (P) S1 37 PNS 63.000 3.200.000 150.000 2 
51 Imrawaty Mulfa (P) D3 31 Wiraswasta 218.000 2.400.000 250.000 3 
52 Nurfatma ,S.pd (P) S1 33 PNS 89.000 3.100.000 150.000 2 
53 Salihan (P) SMP 28 Wiraswasta 231.000 1.650.000 250.000 3 
54 Nurul Pratiwi (P) S1 24 Wiraswasta 265.000 2.600.000 300.000 3 
55 Megawati (P) SMA 26 Wiraswasta 119.000 1.850.000 250.000 3 
56 Dian Isdianti (P) S1 33 Wiraswasta 180.000 2.800.000 200.000 3 
57 Selfiani (P) SMA 33 Wiraswasta 193.000 1.900.000 250.000 3 
58 Idawati (P) SD 32 Wiraswasta 146.000 950.000 200.000 3 
59 Rani Maulina (P) S1 33 PNS 219.000 3.500.000 300.000 2 
60 Ir. H. Massalisi (L) S2 61 Pensiunan Polisi 80.000 4.700.000 200.000 2 
61 Elly gamardin (P) S1 48 PNS 179.000 3.100.000 250.000 2 
62 Hj. Nurma (P) SMA 42 Wiraswasta 168.000 1.700.000 200.000 3 
63 Ida Darwis (P) D3 37 Wiraswasta 217.000 2.000.000 250.000 3 
64 Harlina (P) SMA 48 Wiraswasta 189.000 1.700.000 200.000 3 
65 Rani Maulina (P) D3 30 Wiraswasta 216.000 2.300.000 350.000 3 
66 Dra. Hj. Murni (P) S1 49 Wiraswasta 125.000 3.000.000 250.000 3 
67 Ina Salahuddin (P) SMA 40 Wiraswasta 200.000 1.900.000 300.000 3 
68 Ramlah (P) SMA 41 Wiraswasta 178.000 1.950.000 300.000 3 
69 Nurul (P) SMA 47 Wiraswasta 215.000 1.900.000 250.000 3 
70 Wiwie (P) S1 42 PNS 254.000 3.600.000 300.000 2 
71 Muh. Nur (L) SD 56 Wiraswasta 200.000 1.800.000 250.000 3 
72 Dg. Siang (P) SD 72 Wiraswasta 108.000 875.000 250.000 3 
73 Hj. Setti (P) SD 69 Wiraswasta 123.000 900.000 200.000 3 
74 Muh. Taufiq (L) SMA 29 Wiraswasta 238.000 2.500.000 250.000 3 
75 Dg. Samo (L) SMA 43 Wiraswasta 206.000 2.300.000 250.000 3 
76 Dg. Anti (P) SD 49 Wiraswasta 128.000 950.000 200.000 3 
77 Limbang (L) SMP 61 Wiraswasta 140.000 1.750.000 250.000 3 
78 Manika (P) SD 60 Wiraswasta 266.000 1.000.000 300.000 3 
79 Saleha (P) SMA 56 Wiraswasta 130.000 1.750.000 200.000 3 
80 Gusni (L) SMP 35 Wiraswasta 170.000 1.300.000 250.000 3 
81 Muliati (P) SD 42 Wiraswasta 215.000 1.000.000 300.000 3 
82 Haeruddin (L) SMA 33 Wiraswasta 200.000 1.850.000 250.000 3 
83 Dewanti (P) SMA 34 Wiraswasta 288.000 1.700.000 350.000 3 
84 Ardiles Yeremia (L) SMA 24 Wiraswasta 169.000 1.800.000 350.000 3 
85 Nur Halizah (P) SMA 44 Wiraswasta 260.000 1.950.000 300.000 3 
86 Rahma (P) S1 37 PNS 176.000 3.500.000 200.000 2 
87 Annisa (P) D3 28 PNS 138.000 3.000.000 200.000 2 
88 Lili (P) SMP 43 Wiraswasta 167.000 1.650.000 250.000 3 
89 Nony Bawole (L) SMA 31 Wiraswasta 135.000 1.800.000 200.000 3 
90 Kamaruddin (L) S1 58 PNS 118.000 3.600.000 200.000 2 
91 Hj. Nurfang (P) SD 44 Wiraswasta 100.000 1.000.000 250.000 3 
92 Hj. Masliana (P) S1 48 PNS 144.000 3.500.000 200.000 2 
93 Adeniar (P) SMP 33 Wiraswasta 115.000 1.650.000 200.000 2 
94 Lusiana (P) D3 25 Asst. Apoteker 92.000 2.800.000 200.000 2 
95 Nur Haedar (P) SMA 39 Wiraswasta 153.000 2.300.000 250.000 3 
96 Zainuddin (L) SMA 54 Wiraswasta 245.000 2.300.000 300.000 3 
97 Adelin (P) SMA 45 Wiraswasta 210.000 1.850.000 300.000 3 
98 Rahmatia (P) SD 41 Wiraswasta 188.000 990.000 250.000 3 
99 Dwi ningrum (P) S1 23 Wiraswasta 145.000 2.750.000 200.000 3 
100 Hardiyanti Arsal (P) SMA 25 Wiraswasta 136.000 1.850.000 200.000 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL LN (LOGARITMA NATURAL) DATA RESPONDEN 
No LN Y LN Harga LN Pendapatan LN Kebutuhan 
1 1,098612289 12,32385568 14,45736444 13,12236338 
2 1,098612289 11,65268741 14,4306962 12,61153775 
3 0,693147181 12,36734079 15,2856864 13,30468493 
4 1,098612289 12,31492705 14,44411922 12,89921983 
5 0,693147181 11,28978191 14,97866137 12,89921983 
6 0,693147181 11,91839057 15,1372664 12,61153775 
7 0,693147181 11,72803684 14,99416555 12,61153775 
8 0,693147181 12,14950229 15,31958795 12,4292162 
9 1,098612289 12,02574909 14,63749061 12,4292162 
10 0,693147181 12,4292162 14,97866137 12,89921983 
11 0,693147181 11,65268741 14,97866137 12,61153775 
12 0,693147181 11,91839057 14,91412285 12,61153775 
13 0,693147181 11,71993963 15,06827353 12,4292162 
14 0,693147181 11,8913619 15,15051162 12,61153775 
15 1,098612289 12,36734079 14,4306962 12,61153775 
16 1,098612289 12,45293272 14,48333993 12,61153775 
17 1,098612289 12,40081672 14,37512635 12,76568843 
18 1,098612289 12,25486281 14,4306962 12,61153775 
19 1,098612289 12,49500394 14,40329722 12,89921983 
20 0,693147181 11,15625052 14,91412285 12,20607265 
21 1,098612289 12,4049235 13,71015004 12,89921983 
22 1,098612289 12,08953883 14,22097567 12,61153775 
23 1,098612289 11,94470788 14,45736444 12,20607265 
24 1,098612289 12,65075847 13,86430072 12,89921983 
25 1,098612289 12,57071576 13,71015004 12,89921983 
26 1,098612289 12,34583459 14,49607896 12,89921983 
27 1,098612289 12,19602231 13,71015004 12,61153775 
28 1,098612289 11,95761129 14,64841968 12,61153775 
29 1,098612289 12,07823927 14,86282955 12,20607265 
30 1,098612289 12,14950229 13,71015004 12,61153775 
31 1,098612289 11,88448902 13,71015004 12,61153775 
32 1,098612289 11,7905572 14,11561515 12,20607265 
33 1,098612289 11,60823564 13,71015004 12,20607265 
34 1,098612289 12,20607265 14,50865774 12,89921983 
35 1,098612289 12,10071213 14,6909793 12,61153775 
36 1,098612289 11,91839057 14,73180129 12,4292162 
37 1,098612289 11,86358234 13,65299163 12,76568843 
38 1,098612289 12,4874851 14,07787482 12,89921983 
39 1,098612289 12,50617724 13,81551056 12,61153775 
40 1,098612289 12,38002595 14,40329722 12,61153775 
41 0,693147181 11,51292546 15,0964444 12,4292162 
42 1,098612289 12,01974307 14,73180129 12,4292162 
43 1,098612289 12,20607265 14,6909793 12,61153775 
44 0,693147181 11,69524702 15,03928599 12,61153775 
45 0,693147181 11,46163217 15,00943303 12,20607265 
46 0,693147181 11,60823564 14,97866137 12,20607265 
47 1,098612289 12,20607265 14,88022129 12,61153775 
48 1,098612289 12,25008953 14,37512635 12,4292162 
49 1,098612289 12,08953883 14,82711147 12,20607265 
50 0,693147181 11,05089001 14,97866137 11,91839057 
51 1,098612289 12,29225034 14,6909793 12,4292162 
52 0,693147181 11,39639165 14,94691267 11,91839057 
53 1,098612289 12,35017299 14,31628585 12,4292162 
54 1,098612289 12,4874851 14,771022 12,61153775 
55 1,098612289 11,68687877 14,4306962 12,4292162 
56 1,098612289 12,10071213 14,84512998 12,20607265 
57 1,098612289 12,17044547 14,45736444 12,4292162 
58 1,098612289 11,8913619 13,76421726 12,20607265 
59 0,693147181 12,29682701 15,06827353 12,61153775 
60 0,693147181 11,28978191 15,36307307 12,20607265 
61 0,693147181 12,09514108 14,94691267 12,4292162 
62 1,098612289 12,03171926 14,34613881 12,20607265 
63 1,098612289 12,28765263 14,50865774 12,4292162 
64 1,098612289 12,14950229 14,34613881 12,20607265 
65 1,098612289 12,28303369 14,64841968 12,76568843 
66 1,098612289 11,73606902 14,91412285 12,4292162 
67 1,098612289 12,20607265 14,45736444 12,61153775 
68 1,098612289 12,08953883 14,48333993 12,61153775 
69 1,098612289 12,27839331 14,45736444 12,4292162 
70 0,693147181 12,44508955 15,0964444 12,61153775 
71 1,098612289 12,20607265 14,40329722 12,4292162 
72 1,098612289 11,58988651 13,68197917 12,4292162 
73 1,098612289 11,71993963 13,71015004 12,20607265 
74 1,098612289 12,38002595 14,73180129 12,4292162 
75 1,098612289 12,23563145 14,64841968 12,4292162 
76 1,098612289 11,75978554 13,76421726 12,20607265 
77 1,098612289 11,8493977 14,37512635 12,4292162 
78 1,098612289 12,49125159 13,81551056 12,61153775 
79 1,098612289 11,77528973 14,37512635 12,20607265 
80 1,098612289 12,04355372 14,07787482 12,4292162 
81 1,098612289 12,27839331 13,81551056 12,61153775 
82 1,098612289 12,20607265 14,4306962 12,4292162 
83 1,098612289 12,57071576 14,34613881 12,76568843 
84 1,098612289 12,03765399 14,40329722 12,76568843 
85 1,098612289 12,46843691 14,48333993 12,61153775 
86 0,693147181 12,07823927 15,06827353 12,20607265 
87 0,693147181 11,83500896 14,91412285 12,20607265 
88 1,098612289 12,02574909 14,31628585 12,4292162 
89 1,098612289 11,81303006 14,40329722 12,20607265 
90 0,693147181 11,6784399 15,0964444 12,20607265 
91 1,098612289 11,51292546 13,81551056 12,4292162 
92 0,693147181 11,87756858 15,06827353 12,20607265 
93 0,693147181 11,65268741 14,31628585 12,20607265 
94 0,693147181 11,42954386 14,84512998 12,20607265 
95 1,098612289 11,9381932 14,64841968 12,4292162 
96 1,098612289 12,40901349 14,64841968 12,61153775 
97 1,098612289 12,25486281 14,4306962 12,61153775 
98 1,098612289 12,14419724 13,80546022 12,4292162 
99 1,098612289 11,88448902 14,82711147 12,20607265 
100 1,098612289 11,82041016 14,4306962 12,20607265 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
OUTPUT SPSS 24 
Reggression 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,768a ,590 ,577 ,11770 ,590 45,974 3 96 ,000 1,745 
a. Predictors: (Constant), Kebutuhan, Pendapatan, Harga 
b. Dependent Variable: Preferensi Konsumen Berbelanja 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,911 3 ,637 45,974 ,000b 
Residual 1,330 96 ,014   
Total 3,240 99    
a. Dependent Variable: Preferensi Konsumen Berbelanja 
b. Predictors: (Constant), Kebutuhan, Pendapatan, Harga 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3,285 ,771  4,264 ,000      
Harga ,228 ,044 ,432 5,191 ,000 ,480 ,468 ,339 ,619 1,616 
Pendapatan ,242 ,027 -,599 8,871 ,000 -,685 -,671 -,580 ,937 1,067 
Kebutuhan -,123 ,058 -,171 -2,109 ,038 ,163 -,210 -,138 ,649 1,542 
a. Dependent Variable: Preferensi Konsumen Berbelanja 
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LAMPIRAN 3 
LEMBAR QUESTIONER 
 
Analisis Preferensi Konsumen Berbelanja Di Pasar Tradisional Dan Pasar 
Modern Di Kota Makassar 
 (Responden adalah Ibu Rumah Tangga atau Kepala      
                  Rumah Tangga yang berbelanja di pasar Tradisional      
                  maupun pasar Modern dan berdomisili  
                  di Kota Makassar) 
 
Nama                                     :  .............................................................................  
 
Alamat                         :   ...........................................................................  
 
Kecamatan                            :  ............................................................................  
  
Umur                                      :  ............................................................................  
 
Jumlah Anggota Keluarga  :  .........................................................................  
 
   Pendidikan Terakhir (Pilih Salah satu) : 
 
          Tamat SD / Sederajat  
          Tamat SMP / Sederajat 
          Tamat SMA / Sederajat 
          Tamat D1 / D2 / D3 
          Sarjana (S1) / (S2) / (S3) 
 
   Pekerjaan (Pilih Salah satu) : 
 
 PNS / Karyawan tetap 
  Wiraswasta (Usaha sendiri / Staff) 
  IRT / Tidak bekerja / Pensiunan 
 
Pendapatan Rumah Tangga Per bulan      :   Rp. ........................................... 
 
Berapa kali anda berbelanja di pasar dalam sebulan ?  
.................  kali 
 Dari jumlah tersebut, berapa kali anda berbelanja ke pasar Modern ? 
                    ................... kali 
 Dari jumlah tersebut, berapa kali anda berbelanja ke pasar Tradiisonal ? 
                    ................... kali 
Keterangan           :    
 Pasar Modern      :  Alfamart, Indomaret, Mall, Carrefour, Dan Lain-Lain 
 
 Pasar Tradisional :  Pasar Terong (Bontoala) dan Pasar Pannampu (Tallo) 
 
 Sembako               :  Beras, Gula pasir, Minyak Goreng, Terigu, Sayur,     
                  Bumbu Dapur, Dan Lain-Lain
 Berikan Tanda √ (Contreng) Pada Kotak Yang Telah Disediakan ! 
 
1.   Harga ( Sembako ) 
Apakah harga yang ditawarkan pasar pas cukup murah ? 
 Pasar Tradisional       :     Ya                        Tidak 
 Pasar Modern              :   Ya                        Tidak 
 
Alasan Anda : ..... 
 
2.   Pelayanan 
Apakah penjual / karyawan (i) melayani anda dengan cepat serta ramah ? 
 Pasar Tradisional        :   Ya                        Tidak 
 Pasar Modern              :   Ya                       Tidak 
 
Alasan Anda : ..... 
 
3.   Keamanan Belanja 
      Apakah anda merasa aman saat berbelanja di pasar ? 
 Pasar Tradisional :     Ya  Tidak 
 Pasar Modern :     Ya   Tidak 
     Alasan Anda  : ..... 
 
4.   Lokasi/Tempat 
      Apakah jarak tempuh ke pasar mempengaruhi keinginan berbelanja anda ? 
 Pasar Tradisional :     Ya  Tidak 
 Pasar Modern :     Ya  Tidak 
 
     Alasan Anda : ..... 
 
5.   Kelengkapan Produk ( Sembako) 
 Apakah kelengkapan barang sesuai dengan kebutuhan anda ?
 Pasar Tradisional :   Ya   Tidak 
 Pasar Modern :   Ya    Tidak 
AAlasan Anda : ..... 
6.   Kualitas Produk  (Sembako) 
      Apakah Kualitas barang sesuai dengan yang anda butuhkan ? 
 Pasar Tradisional     Ya       Tidak 
 Pasar Modern     Ya       Tidak 
 
      Alasan Anda : ...... 
    
7.   Prestige  
      Apakah dengan berbelanja di pasar mempengaruhi psikologi (tingkat gengsi ) anda ? 
 
 
 
     Alasan Anda : .....  
 
TERIMA KASIH ATAS BANTUAN DAN PARTISIPASI ANDA 
 Pasar Tradisional      Ya       Tidak 
 Pasar Modern      Ya       Tidak 
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